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RINGKASAN

Erni Rianti Aryani, 2010,Evaluas Pelaksanaan Prosedur Pemberian Kredit Pemilikan
Rumah (KPR) Dalam Usaha Mengantisipasi Terjadinya Kredit Bermasalah (Studi Kasus
pada PT. BRI (Persero) Thk, Cabang Malang Kawiy. Muhammad Saifi, M.Si, Devi Farah
Azizah, S.Sos, MAB,112 hal + xv

Sebagai lembaga keuangan, bank memegangaperngang sangat penting dalam hal
pengelolaan dana atau pengalokasian dana masyardkétdiberikan dalam bentuk kredit. PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, Cabang Malamgrupakan salah satu bank yang
memberikan pelayanan kredit kepada masyarakath Safa wujud pelayanan yang diberikan
adalah pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR).

Pemberian kredit kepada calon nasabah dhakpbank memerlukan suatu sistem dan
prosedur perkreditan yang baik. Penelitian ini nié&mbeberapa tujuan yaitu mengetahui
pelaksanaan prosedur pemberian Kredit Pemilikan d&RufKPR) serta untuk mengetahui
prosedur pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR)gyammpu meminimalkan terjadinya
kredit bermasalah.

Jenis penelitian yang digunakan adalah gereldeskriptif dengan pendekatan kualitatif,
yaitu dengan menggambarkan pelaksanaan prosedinepam Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk, Gabdalang Kawi untuk meminimalkan
terjadinya kredit bermasalah.

Evaluasi terhadap pelaksanaan pemberian KieRggunakan acuan teori pengendalian
manajemen kredit yang menjelaskan unsur-unsur Yyeamgs dipenuhi pada saat permohonan
kredit, proses kredit, serta pengawasan kreditpAdaunsur-unsur yang harus dipenuhi dalam
setiap proses kredit, yaitu personel yang kompdendapat dipercaya, pemisahan tugas yang
memadai, kontrol fisik aktiva dan catatan, sertageksaan pekerjaan secandependent

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosgmimberian KPR pada PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk, Cabang Malang telah tesla& dengan baik, namun masih terdapat
kekurangan pada formulir yang digunakan, yaituktiddanya formulir registrasi calon debitur.
Selain kekurangan, ditemukan kelebihan, yaitu agdmmunikasi yang lancar ada tiap bagian
perusahaan dan kemampuan karyawan dalam menjal@ekanjaan hampir di semua bidang
karena adanya pendidikan dan pelatihan yang disakdecara intensif olen PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk, Cabang Malang Kawi.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dan pertumbuhan dwsahauyang semakin pesat menjadikan
perbankan sebagai lembaga keuangan memiliki pergaag penting dalam
pengembangan perekonomian suatu negara. Bank sdleagzaga keuangan
keberadaannya semakin penting sejalan dengan nkatmyg kebutuhan akan
jasa-jasa perbankan bagi masyarakat. Hal tersekatedakan saat ini sebagian
besar transaksi yang berhubungan dengan keuangaartakan jasa perbankan.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.10 1ali998 tentang
perbankan, “Bank adalah badan usaha yang menghim@oa dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepadganaksit dalam rangka
meningkatkan taraf hidup orang banyak”.

Bank juga sebagai transmisi membantu pemerintdhmdgpembangunan
nasional dengan berbagai fasilitas yang dimilikinggalah satu fasilitas yang
disediakan bank adalah kredit, hal tersebut bardiaknati oleh masyarakat
dengan motif dan konsumsi yang berbeda—beda. T@rdaieh desakan ekonomi
yang kian hari semakin menghimpit, maka kredit aldalalah satu alternatif untuk
mendapatkan modal atau dana yang diperlukan unaglahusaha, biaya sekolah,

dan lain-lain.



Salah satu pendapatan dari aktivitas petiaredersebut berupa bunga, yang
dapat digunakan sebagai alat untuk memasarkan lprddo jasa bank yang
lainnya. Bunga pinjaman tersebut juga dapat digamakntuk pembayaran
kembali dana dan bunga yang dipinjam dari masyardkerdasarkan definisi
tersebut, konsekuensi bagi bank dan peminjam mangenyediaan uang adalah
kewajiban mengembalikan kredit, jangka waktu perggian, pembayaran uang,
imbalan atau bagi hasil serta perjanjian kredit.

Pemberian kredit pada nasabah bank sangatlah Hkariudalam usaha
pemenuhan kebutuhan hidup, baik yang bersifat prigg&under, maupun tersier.
Usaha-usaha yang diberikan pihak bank salah satadgah pemberian kredit,
bank mempunyai prosedur dalam pemberian kredihgghi penyampaian kredit
dapat diterima dengan baik serta teratur tanpa reesulit nasabah dalam
pengambilan pinjaman atau kredit. Prosedur yangammuteratur, dan dinamis
dimaksudkan untuk membantu kelancaran pihak nasséxh pihak bank. Bagi
nasabah, mereka dapat menerima kredit baik dalamafukecil maupun dalam
jumlah besar tanpa harus melalui langkah-langkaly yamit. Bagi pihak bank,
prosedur yang dinamis dan teratur membantu prasedgrian kredit yang lancar
karena pemenuhan syarat kelengkapan permohonait #egt dimengerti dan
dipenuhi oleh pihak nasabah.

Pihak bank dalam memberikan kredit juga harus noélak penilaian
berdasarkan syarat-syarat teknis yang dikenal dengansip 5C, vyaitu,

Character, Capacity, Capital, Collateralan Condition of EconomidHal tersebut



dilakukan dengan tujuan mencegah maupun meminiasalisrjadinya tunggakan
maupun kemacetan kredit yang dapat mengakibatkgariggunya aktifitas bank.

Selain mempunyai keuntungan yang tidak sedi#gi pihak bank, kredit
mempunyai berbagai risiko yang dapat menimbulkadian bagi pihak bank.
Risiko itu adalah kredit yang diberikan oleh bakkramengalami kegagalan dan
debitur tidak dapat melaksanakan kewajibannya. Okelnena itu dalam
melaksanakan pemberian kredit perlu direncanalaailséaiknya.

Selain berbagai keuntungan dan risiko krédigi pihak bank, kredit juga
mempunyai berbagai manfaat bagi masyarakat. Seauan kredit bermanfaat
sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi, menikgh gairah usaha serta
pemerataan pendapatan. Secara khusus kredit rkarupalah satu sarana untuk
memenuhi kebutuhan.

Seiring dengan pertumbuhan penduduk yang semakmngiet, kebutuhan
akan tempat tinggal juga ikut mengalami peningkataesulitan akan tempat
tinggal sangat dirasakan terutama bagi masyarakahengah ke bawah,
sementara di sisi lain daya beli masyarakat semalkiningkat. Untuk mengatasi
masalah dalam usaha pemenuhan kebutuhan akan tengggatl tersebut, Bank
Rakyat Indonesia memberikan salah satu fasilitdaypeannya yaitu Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) dengan syarat dan ketentaag pangat mudah demi
memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakatag@nmampu bersaing di
tengah semakin ketatnya persaingan antar banknsaat

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) termasuk dalam jenredit konsumitif.

Kredit konsumtif merupakan kredit yang digunakartiuiinkepentingan pribadi,



keluaraga atau rumah tangga dan tidak ditujukankukepentingan komersial

serta tidak memiliki pertambahan nilai barang dasajdi masyarakat. Oleh

karena itu Kredit Pemilikan Rumah (KPR) merupakaedk yang diajukan

debitur kepada bank dan bertujuan untuk membangembeli, merenovasi

tempat tinggal, dimana sistem pembayaran angsuabutan tetap sesuai dengan

jangka waktu yang telah disepakati.

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) merupakan salah saisjkredit konsumtif
yang didasarkan pada penggunaan kredit yaitu umtrkbeli, membangun,
merenovasi dan memperluas tanah dengan pembayatamasangsuran
dengan besar angsuran per bulan tégabok+bunga) dengajangka waktu

tertentu sesuai dengan kesanggupan debitur (Sohard}003:338)

Berikut ini merupakan data mengenai perkergha tingkat kolektibilitas

KPR-BRI Kantor Cabang Malang Kawi dalam tiga takenakhir :

Tabel 1

Tingkat Kolektibilitas Kredit Pemilikan Rumah (KPR)

PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang M alang

Kolektibilitas | 2007 2008 2009
Debitur Rupiah Debitun  Rupiah Debityur  Rupiah

Lancar 190 20.034.500.000 226 23.192.500.000  310( 30.390.000.000
DPK - - - 3 95.000.0q0
KL 5 300.000.000 8 250.000.0Q0 2 90.000.000
Diragukan 2 120.500.00p 3 150.000 1 240.000.00(
Macet 3 45.000.040 1 58D.000 4 80.000.000p
Total 200 20.500.000.0000 235 23.650.000.000 320 89%0000.000

Sumber : Data diolah PT. BRI (Persero) Thk Cab&ftajang Kawi, Tahun 2007-2009

Kredit yang disalurkan kepada masyarakat mengandimgkat risiko

(degree of risktertentu, sehingga pihak Bank Rakyat Indonesenferi kredit)

harus mempertimbangkan resiko kredit yang akanritdo@ Dengan adanya



pertimbangan resiko tersebut bank harus memilinapaasaran yang tepat.
Maksud dari pasar sasaran yang tepat adalah pasaras kredit yang
menjanjikan kepastian pembayaran angsuran sehinggk menimbulkan

terjadinya kredit bermasalah. Begitu pula dengamigzian Kredit Pemilikan

Rumah (KPR), bank harus berhati-hati dalam memaerkedit kepada debitur
agar tidak timbul kredit bermasalah dan risiko yamgngkin timbul dapat

diminimalisir.

Berdasarkan latar belakang yang telah daraimengenai pentingnya
pengawasan pelaksanaan pemberian kredit pemilikaahr guna mengantisipasi
terjadinya kredit bermasalah, maka peneliti melakukenelitian dengan judul
‘EVALUASI PELAKSANAAN PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT
PEMILIKAN RUMAH (KPR) DALAM USAHA MENGANTISIPASI
TERJADINYA KREDIT BERMASALAH” (Studi Kasus Pada PBank Rakyat

Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Malang Kawi)

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diaradi atas, maka permasalahan
yang akan dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran pelaksanaan prosedur pembermadit KPemilikan
Rumah (KPR) yang dilakukan oleh PT. Bank Rakyaioiresia (Persero)

Cabang Malang Kawi?



2. Apakah prosedur pemberian Kredit Pemilikan RumalPRK yang telah
diterapkan PT. Bank Rakyat Indonesia (Perserop@@aalang Kawi dapat

meminimalisir terjadinya kredit bermasalah?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan pada perumusan masalatasli maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan pemberiadit KPemilikan
Rumah (KPR) yang dilakukan oleh PT. Bank Rakyabias$ia (Persero)
Cabang Malang Kawi.

2. Untuk mengetahui peranan prosedur pemberian KRahtilikan Rumah
(KPR) dalam meminimalisir terjadinya kredit bermabkapada PT. Bank

Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Malang Kawi.

D. Kontribus Pendlitian

Berdasarkan hasil penelitian ini diharaplatanya kontribusi antara lain

sebagai berikut :

1. Kontribusi akademis
a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikirarselaagai informasi

untuk pengembangan penelitian selanjutnya.



b. Diharapkan dapat menjadikan manfaat bagi pendditi thahasiswa pada
umumnya dalam menambah wawasan pengetahuan berpridink
penerapan teori dalam realisasi

2. Kontribusi praktis
Melalui evaluasi dan analisis hasil penelitian yatigerikan, diharapkan
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan darkamadalam penentuan
kebijakan yang berkaitan dengan pelaksanaan pesnbé&redit pemilikan

rumah oleh perbankan.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah suatu sus@cana keseluruhan dari suatu
karya ilmiah, yang disusun secara garis besar getigaan memudahkan untuk
mengetahui isi dari suatu karya ilmiah. Dalam sisteka pembahasan ini
diuraikan secara garis besar gambaran dan arakiaisidkripsi yang terdiri dari

5 bab, yaitu :

BAB | : Pendahuluan

Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan seeasalgpsar isi
dari keseluruhan penelitian yang meliputi latarakehg penelitian,
perumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusnejgan dan

sistematika pembahasan.



BAB Il : Tinjauan Pustaka

Membahas tentang pelaksanaan pemberian KreditliR@mRumah
(KPR) yang di dalamnya diuraikan mengenai teoriaieg perbankan,
perkreditan, pengawasan kredit, serta tunggakarmitkreebelum
melanjutkan untuk mengetahui hal-hal yang menjaaiad dalam
penetapan pemberian kredit sehingga dalam tinjpuataka nantinya
akan didapat kesimpulan bagaimana prosedur tdrsbukaitannya

dengan usaha untuk mengantisipasi tunggakan kredit.

BAB Ill : Metode Penelitian

Pada bab ini dijelaskan mengenai metode penelyaauy digunakan,
terdiri dari jenis penelitian, fokus penelitiank#si penelitian, sumber
data, metode pengumpulan data, instrumen penelitan analisis

data.

BAB IV : Hasil Dan Pembahasan

Bab ini berisi gambaran umum perusahaan, penyaj@&a yang
diperoleh, serta analisis data dan interpretasa detsil penelitian

dengan didasarkan pada teori yang telah dikemuksdda@lumnya.

BABV : Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan yanditdlaraikan dan
saran-saran sebagai bahan masukan bagi pihak-yamakterkait dan

dianggap perlu.



BAB ||

KAJIAN PUSTAKA

A. Sistem Akuntansi

1. Pengertian Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi mempunyai peranan yang asargenting dalam
pengembangan usaha dan kemajuan perusahaan secépaiieya tujuan
perusahaan. Beberapa pengertian sistem akuntamgi digemukakan oleh para
ahli adalah sebagai berikut :

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, cata@an laporan yang
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan rmési keuangan yang
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolperusahaan
(Mulyadi, 2001:3)

Sistem akuntansi adalah formulir-formulir, catatatatan, prosedur-

prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mahgdhta mengenai usaha

suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk meiigirasumpan balik

dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleAnajemen untuk
mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yemngepentingan seperti
pemegang saham, kreditur, dan lembaga-lembaga peameuntuk menilai

hasil operasi (Howard F.Stettler dalam Baridwarg1t9)

Berdasarkan pengertian di atas dapat didkapubahwa sistem akuntansi
merupakan suatu kerangka dalam mengolah data yajaglitdengan membuat

suatu laporan yang jelas dimana hasil laporan lhatséapat dijadikan sebagai

informasi keuangan bagi pihak yang berkepentingana dengan kebutuhannya.
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Sistem akuntansi terdiri dari prosedur-prosedurgyderhubungan guna
pengendalian suatu transakasi. Unsur-unsur sistemmtansi adalah sebagai
berikut :

a. Formulir
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untukekan terjadinya
transaksi. Formulir sering disebut dengan istilakuinen, karena dengan
formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasdokumentasikan.
Dengan formulir ini, data yang bersangkutan dengiansaksi direkam
pertama kalinya sebagai dasar pencatatan dalatacata

b. Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi yang pertamanakg@n untuk
mencatat, mangklasifikasikan, dan meringkas datzahkgan dan data
lainnya. Dalam jurnal ini data keuangan untuk peéa kalinya
diklasifikasikan menurut penggolonagn yang sesuengen informasi
yang akan disajikan dalam laporan keuangan.

c. Buku Besar
Buku besardeneral ledgerterdiri dari rekening-rekening yang digunakan
untuk meringkas data keuangan yang telah dicata¢le®nya dalam
jurnal.

d. Buku Pembantu
Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku rbdgeerlukan
rinciannya lebih lanjut, dapat dibentuk buku pembdsubsidiary ledger
Buku pembantu ini terdiri dari rekening-rekeningrii@ntu yang merinci
data keuangan yang tercantum dalam rekening taertesam buku besar.

e. Laporan
Hasil proses akuntansi adalah laporan keuangararaagberisi informasi
yang merupakan keluaran sistem akuntansi (Mulyif)}1:3)

2. Fungs Sistem Akuntans

Fungsi sistem akuntansi adalah sebagai berikut :

a. Menyampaikan informasi yang dibutuhkan oleh semuagkat
manajemen, pemilik atau pemegang saham secaradeapatpat.

b. Menyediakan informasi yang diperlukan oleh pihalarjuperpajakan,
debitur maupun lembaga-lembaga lainnya yang bearkaitlengan
perusahaan.

c. Menyempurnakan kontrol melalui organisasi, prosguasedur dan cara-
cara lain untuk mengamankan harta kekayaan peraisaha

d. Mengurangi biaya penyelenggarakan administrasiingkat yang lebih
rendah daripada nilai manfaatnya (Samsul, 1992:56).

Berdasarkan pengertian di atas dapat didkapubahwa sistem akuntansi

mempunyai peran menyampaikan informasi yang ditkaitoleh semua tingkat
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manajemen serta pihak-pihak yang terkait denganuspbean, sekaligus

menyempurnakan kontrol dalam usaha mengamankaan pemisahaan.

B. Sistem dan Prosedur
1. Pengertian Sistem dan Prosedur
Sistem dan prosedur merupakan dua hal yangas berkaitan dalam usaha
untuk mencapai tujuan organisasi. Sistem tidak agaliri sendiri tanpa diikuti
oleh prosedur, demikian pula sebaliknya, prosedga jtidak mungkin dapat
berdiri sendiri tanpa dilandasi oleh sistem. Olelieka itu maka dimana ada
sistem pasti ada prosedur, dan dimana ada propadtirada sistem di dalamnya.
Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibeatumt pola yang terpadu
untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. §cataprosedur adalah
suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkeberapa orang dalam
satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menj@enanganan secara
seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-(Mulyadi, 2001:2).
Prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan klerikasanya melibatkan
beberapa orang dalam suatu bagian atau lebih,uisustuk menjamin adanya
perlakuan yang seragam terhadap transaksi-trangesisahaan yang sering
terjadi (Cole dalam Baridwan, 1991:3).
Berdasarkan dua pengertian di atas dapat disimputldowa sistem dan

prosedur saling berhubungan dan tidak dapat dik@gsalsatu sama lain, serta

digunakan dalam melaksanakan kegiatan pokok peaasah
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C. Pengertian Evaluasi
Menurut Aji Firman (1990:30) evaluasi adalptoses bersistem dan
obyektif yang menganalisa sifat dan ciri pekerjaindalam perusahaan atau
organisasi.
Menurut Husein (2005:36) evaluasi adalah suatu egsrosintuk
menyediakan informasi tentang sejauh mana suatatkegertentu telah
dicapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu desgatu standar
tertentu untuk mengetahui apakah ada selisin dirarkeduanya, serta
bagaimana manfaat yang telah dikerjakan itu bikawmilingkan dengan
harapan-harapan yang ingin diperoleh.
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapanmitkan bahwa
evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan infermentang bekerjanya

sesuatu, dan selanjutnya informasi tersebut diqamaldalam proses

pengambilan keputusan.

3. Pengendalian Intern

Dalam menghadapi dan mengendalikan bernacaoam masalah yang ada
pada suatu organisasi atau perusahaan, maka #igeduatu alanternal control
sedemikian rupa, baik ditinjau dari pokok manajemeupun dari pihak luar,
sehingga dengan mempergunakan pengendalian inéesebtit maka segala
aktivitas dan transaksi yang ada dalam perusahapat derjalan secara efektif
dan efisien sesuai dengan kebijaksanaan yang tktatapkan oleh pimpinan
perusahaan.

Pengendalian intern mempunyai arti sempit dan ldatam artian sempit
pengendalian intern merupakan pengecekan penjumlabaik penjumlahan

mendatar ¢rossfooting maupun penjumlahan menurufodting. Dalam artian
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luas, pengendalian intern tidak hanya meliputi peegan saja tetapi juga
meliputi alat-alat yang digunakan manajemen dalaengandalikan aktivitas
perusahaan.

Menurut Mulyadi (2001:163) sistem pengeratalintern meliputi struktur
organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoasikan untuk menjaga
kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan kémmdalata akuntansi,

mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya &kbi) manajemen.

Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui tugiatem pengendalian intern
adalah :

a. Menjaga kekayaan organisasi

b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

c. Mendorong efiensi, dan

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen (Muly2d01:178).

Menurut tujuannya, sistem pengendalian mtersebut dapat dibagi menjadi
dua macam pengendalian intern akuntamsieknal accounting contrdl dan
pengendalian intern administratihfernal administrative contrdl Pengendalian
intern akuntansi, yang merupakan bagian dari sigemgendalian intern, meliputi
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yaikgordinasikan terutama
untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecektiketelan keandalan data
akuntansi.

Pengendalian intern akuntansi yang baik akan menjaeamanan kekayaan
investor dan kreditur yang ditanamkan dalam pemalian akan menghasilkan
laporan keuangan yang dapat dipercaya. Pengendali@nn administratif

meliputi struktur organisasi, metode dan ukuranrakuyang dikoordinasikan

terutama untuk mendorong efisiensi dan dipatuhkamjakan manajemen.
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Untuk menyelenggarakan sistem pengendalian intang ynemuaskan, ada
beberapa unsur yang menjadi ciri pokok pengendalignn yang harus dipenuhi
oleh suatu organisasi. Ciri-ciri pokok dari suaistesn pengawasan intern yang
memuaskan adalah :

a. Suatu sturktur organisasi yang memisahakan berbagggung jawab
fungsional secara tepat.

b. Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan ywakgyang berguna
untuk melakukan pengawasan akuntansi yang cukbpdep harta milik,
hutang-hutang, pendapatan-pendapatan, dan biaya-bia

c. Praktek-praktek yang sehat harus dijalankan dindateelakukan tugas-
tugas dan fungsi-fungsi setiap bagian dalam organis

d. Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai ddagggung jawabnya
(Baridwan, 1991:14).

Unsur pengendalian intern yang merupakan cirigokok dari pengendalian
internal adalah sebagai berikut :
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jafwagsional secara
tegas.

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang mi&arber
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utaegdgpatan, dan

biaya.

c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dagsifusetiap unit
organisasi.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawmsaldulyadi,
2001:164).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan batistam pengendalian
intern mempunyai unsur yang perlu dirancang yaisiesm wewenang dan
prosedur pencatatan yang memberikan perlindungamy yeukup terhadap
kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya. Dalam sugdmnisasi, setiap transaksi
hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabayy yaamiliki wewenang untuk
menyetujui transaksi tersebut. Oleh karena ituardabrganisasi harus dibuat

sistem yang mengatur pembagian wewenang untuksasiratas terlaksananya



15

setiap transaksi. Prosedur pencatatan yang baikrakajamin data yang direkam
dalam formulir dicatat dalam catatan akuntansi dangingkat ketelitian dan
keandalan yang tinggi.

Pengendalian intern bukan dimaksudkan untuk mek&ad&emungkinan
terjadinya penyelewengan, akan tetapi dengan adpeggendalian akan dapat
menekan atau mengurangi terjadinya penyelewengéamdaatas-batas yang

layak.

C. Teori Tentang Perbankan
1. Pengertian Bank

Menurut undang-undang No.10 Tahun 1998 Batdah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk siampdan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan /atatulo&entuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Bank secara sederhana juga dapat diartikan sehagabaga keuangan yang
kegiatan utamanya menghimpun dana dari masyara&at ndenyalurkannya
kembali dana tersebut ke masyarakat serta membejasa bank lainnya”.
(Kasmir, 2000:11)

Berdasarkan pengertian-pengertian di atapatdadisimpulkan bahwa
pengertian bank adalah lembaga keuangan yang nmepghi dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali dana teréeipaida masyarakat untuk

meningkatkan taraf hidup masyarakat.
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Jenisdan Usaha Bank

Jenis bank dapat ditinjau dari berbagai segi, aritan :

a.

Dilihat dari Segi Fungsi
Dalam Undang-undang Pokok Perbankan No.7 Tahun IR8? Undang-
undang RI No.10 Tahun 1998 jenis perbankan mefiungssinya terdiri dari:
1) Bank umum
Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara lsomeh dan atau
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatameraberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran.
2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Bank yang melakukan usaha secara konvensional w@anberdasarkan
prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak merkaerjasa dalam lalu
lintas pembayaran.

b. Dilihat dari segi kepemilikannya

Arti dari segi kepemilikan adalah siapa saja yargmiliki bank tersebut.
Kepemilikan ini dapat dilihat dari akte pendiriaandpenguasaan saham yang
dimiliki oleh benk yang bersangkutan. Jenis bankihali dari segi
kepemilikan adalah sebagai berikut :
1) Bank milik pemerintah
Bank yang akte pendirian maupun modalnya dimilikkhopemerintah,
sehingga seluruh keuntungan bank ini dimilki oleémprintah pula.
Sedangkan bank milik pemerintah daerah (BPD) textddipdaerah tingkat
| dan tingkat Il di masing-masing provinsi.
2) Bank milik swasta nasional
Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besdmyi&i oleh swasta
nasioanal serta akte pendiriannya pun didirikarn aglesta pula. Dalam
bank swsta milik nasional termasuk pula bank-baakgydimiliki oleh
badan usaha yang berbentuk koperasi.
3) Bank milik asing
Bank yang merupakan cabang dari bank yang adadnkgeri, baik milik
swasta asing maupun pemerintah asing dalam sugardle
4) Bank milik campuran
Bank yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh pihaéing dan pihak
swasta nasional. Kepemilikan saham dari jenis bankecara mayoritas
dipegang oleh Warga Negara Indonesia.
. Dilihat dari segi status
Pembagian jenis bank dari segi status merupakarggean berdasarkan
kedudukan atau status bank tersebut. Kedudukarstttus ini menunjukkan
ukuran kemampuan bank dalam dalam melayani mastabak dari segi
jumlah produk, modal maupun kualitas pelayanandgais bank bila dilihat
dari segi status biasanya khusus untuk bank umimmdaraktiknya terbagi
dalam dua macam, yaitu :
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1) Bank devisa
Bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luarrinegau yang
berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhisalnya
transfer ke luar negeri, inkaso ke luar negeri, ldansebagainya.
2) Bank non devisa
Bank yang belum memiliki izin untuk melaksanakaangaksi sebagai
bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakasatkan seperti bank
devisa.
d. Dilihat dari segi menentukan harga
Ditinjau dari segi menentukan harga dapat pulatidar sebagai penentusn
keuntungan yang akan diperoleh. Jenis bank jikihadilari segi atau caranya
menentukan harga, baik harga jual maupun harga tedliagi dalam 2
kelompok, yaitu :
1) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional
Bank ini mencari keuntungan dan menentukan hargpada para
nasabahnya dengan menggunakan metode sebagat beriku
a) Menetapkan bunga sebagai harga jual, maupun umtgkk simpanan
maupun deposito.
b) Menerapkan berbagai biaya dalam nominal atau pesertertentu
untuk jasa-jasa bank lainnya.
2) Bank yang berdasarkan prinsip syariah
Bank yang berdasarkan prinsip syariah menerapkararatperjanjian
berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak (Kasmir,
2002:20)

3. Tujuan dan Fungsi Pengawasan Bank

Setiap negara berkepentingan dan menaruh perhgdiag besar terhadap
tujuan dan fungsi pengawasan bank yang harus #dakoleh Pemerintah. Hal
tersebut dikarenakan bank sebagai lembaga kepartagamiliki karakter yang
unik dibanding jenis usaha lainnya. Bank dalam tkesayya dengan sistem
perbankan memiliki peran sentral dan strategis ndalanenggerakkan
perekonomian suatu negara.

Tujuan tersebut dapat dicapai apabila bank mekkkegiatan usahanya

berdasarkan asas usaha bank yang sehat dan dagréamygungjawabkan. Tanpa
kondisi tersebut, bank tidak akan memperoleh keyyaan dari masyarakat, sebab

dasar dari eksistensi bank sudah tidak ada lagi.
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Apabila jumlah bank yang seperti itu cukugmyak, sistem perbankan akan
terganggu, sehingga dapat menghilangkan peran yemi sentral dan strategis
dalam perekonomian. Bila kondisi buruk tersebuatiy secara ekonomi makro
negara kehilangan kesempatan untuk membangun mpemrekannya, bahkan
negara dapat mengalami kerugian besar. Demikiaa gegara ekonomi mikro,
pemilik, pengurus, karyawan, dan pihak-pihak tdériang memerlukan jasa bank
pun ikut rugi.

Berdasarkan tujuan tersebut dapat diketahui jufian8si pokok dari bank,
yaitu :

a. Menghimpun dana dari masyarakat.

b. Menanamkan dana yang dikelolanya ke dalam berlssgast produktif,

misalnya dalam bentuk kredit.

c. Memberikan jasa layanan lalu lintas pembayaran g@esa layanan

perbankan lainnya (Permadi, 2004:2).

Berdasarkan fungsi tersebut, bank berpesagai lembaga intermediasi

yang mempertemukan dua pihak yang berbeda kepantiyg, baik dalam

penghimpunan dan dan penanaman dana , maupun g@alayanan transaksi

keuangan dan lalu lintas pembayaran.

D. Kredit

1. Pengertian Kredit

Kredit berasal dari bahasa Yunani yatadereyang artinya kepercayaan,
maksudnya apabila seseorang menerima kredit makatibmereka memperoleh
kepercayaan. Sedangkan bagi pemberi kredit benarieka percaya kepada orang
tersebut bahwa uang yang dipinjamkan pasti akarb&erfKasmir, 2000:72).s

Sedangkan pengertian kredit menurut Undang-Undémg 0 Tahun 1998
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapatsaipakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjamnfaemantara pihak bank
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dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjantumasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu setelah pemberian jumlah duimgbalan atau pembagian
hasil keuntungan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, leagensi bagi bank dan peminjam
mengenai penyediaan uang adalah kewajiban mengé&arbakredit, jangka
waktu pengembalian, pembayaran uang, imbalan aguHhasil serta perjanjian
kredit.

2. Tujuan dan Fungs Kredit
a. Tujuan Kredit
Terdapat dua tujuan yang saling berkaitargde kredit yaitu:

1) Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari kredérupa
keuntungan yang diraih dalam bentuk bunga yangimhiéedari nasabah.

2) Safety yaitu keamanan dari prestasi atau fasilitas yaibgrikan dalam
bentuk uang, barang atau jasa itu harus benar-bdéagamin
pengembaliannya, sehingga keuntungan yang diharapkdapat menjadi
kenyataan (Rivai, 2006:6).

b. Fungs Kredit
Fungsi kredit dalam perekonomian, perdagangan demarigan dapat
dikemukakan sebagai berikut:

1) Kredit dapat meningkatkan daya guna uang atau modal
a) Para pemilik uang atau modal dapat secara langswerginjamkan
uangnya kepada para pengusaha yang memerlukan,k untu
meningkatkan usahanya.
b) Para pemilik uang atau modal dapat menyimpan uangrgda
lembaga-lembaga keuangan. Uang tersebut diberikabagsi
pinjaman kepada nasabah (debitur) untuk meningkatkahanya.

2) Kredit dapat meningkatkan daya guna suatu barang.

1) Produsen dengan bantuan kredit bank, dapat memnisiodahan
mentah menjadi bahan jadi sehinggdlity dari bahan tersebut
meningkat.

2) Produsen dengan bantuan kredit dapat memindahkandbdari suatu
tempat yang kegunaannya kurang ke tempat yang lbelihanfaat.
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3) Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan.

Dengan bantuan kredit dari bank, para pengusalpat dmemperluas
usahanya dan mendirikan proyek-proyek baru. Peaikgk usaha akan
membutuhkan tenaga kerja untuk melaksanakan proy@lek tersebut.
Dengan demikian mereka akan memperoleh pendapadangan

tertampungnya tenaga kerja tersebut akan memenrapakaiapatan.

4) Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat.

Manusia selalu berusaha dengan segala upaya untakenuhi
ketidakmampuan yang berhubungan antara negara pedamepenerima
kredit akan bertambah erat yang menyangkut hubupgeekonomian dan
perdagangan, sebagai lembaga pemberi kredit tidgdatddipisahkan,
karena:

1) Kegiatan utama bank adalah perkreditan.

2) Keberhasilan dimana 75% penghasilan bank adalarkdatit (Rivai,
2006:8).

3. Unsur-unsur Kredit

Kredit yang diberikan atas dasar kepercaygsdungga kredit yang diberikan

benar-benar diyakini dapat dikembalikan oleh penearikredit sesuai dengan

jangka waktu dan syarat yang disepakati. Berdasahed diatas, maka unsur-

unsur dalam kredit (Kasmir, 2000:74-75) adalah:

a.

Kepercayaan, vyaitu suatu keyakinan kreditur bahwadik yang
disalurkan/diberikan berupa uang, barang atau fEsan benar-benar
kembali dimasa yang akan datang.

. Kesepakatan, maksudnya kesepakatan ini dituangkésmdperjanjain

dimana masing-masing pihak (debitur dan kredituenamdatangani hak
dan kewajiban masing-masing.

Jangka waktu, artinya menyangkut masa pengemblaietit yang waktu
telah disepakati. Hampir dapat dipastikan bahwaktidda kredit yang
tidak memiliki jangka.

. Resiko, maksudnya faktor resiko kerugian ini daps¢babkan 2 hal yaitu

nasabah yang tidak mau mengembalikan kreditnyahahdaampu dan
resiko yang diakibatkan nasabah tidak sengaja yaifjadinya musibah
seperti bencana alam.

. Balas jasa, artinya dari pemberian fasilitas krbdrtk tentu mengharapkan

suatu keuntungan dalam jumlah tertentu. Keunturigardapat berupa
bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan.
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4. JenisjenisKredit

Jenis-jenis kredit yang disalurkan oleh bdabkat dilihat dari berbagai segi
(Kasmir, 2000:76-79) yaitu:

a. Dilihat dari segi kegunaan
Untuk melihat kegunaan uang tersebut apakabkudigunakan dalam
kegiatan utama atau hanya kegiatan tambahan. &utohgri segi kegunaan
terdapat 2 jenis kredit:

1) Kredit investasi, yaitu kredit yang biasanya digtarauntuk keperluan
perluasan usaha atau membangun proyek atau patikdbnasa-masa
pemakaianya untuk suatu periode yang relatif |édnia dan biasanya
kegunaan kredit ini untuk kegiatan utama suatugadraan.

2) Kredit modal kerja, yaitu kredit yang digunakan ukntkeperluan
meningkatkan produksi operasionalnya.

b. Dilihat dari segi tujuan kredit

Kredit ini bertujuan untuk diusahakan kembali atdipakai untuk

keperluan pribadi. Jenis kredit dilihat dari seguan adalah:

1) Kredit produktif, yaitu kredit yang digunakan untpkningkatan usaha
atau produksi atau investasi.

2) Kredit konsumtif, yaitu kredit yang digunakan untdikonsumsi atau
dipakai secara pribadi.

3) Kredit perdagangan, vyaitu kredit yang digunakanukinkegiatan
perdagangan dan biasanya untuk membeli barang gagagang
pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan Bbarmagangan
tersebut.

c. Dilihat dari segi jangka waktu

Lamanya masa pemberian kredit mulai dari pertaniadkeerikan sampai

pada pelunasan. Jenis kredit ini adalah:

1) Kredit jangka pendek, yaitu kredit yang memilikngka waktu kurang
dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun yang biasanyanakan untuk
modal kerja.

2) Kredit jangka menengah, yaitu kredit yang jangk&twaya antara 1
tahun sampai dengan 3 tahun, jenis kredit ini ddaer untuk modal
kerja.

3) Kredit jangka panjang, yaitu kredit yang pengendmalya paling
panjang yaitu 3 tahun atau 5 tahun.

d. Dilihat dari segi jaminan
Setiap pemberian suatu kredit harus dilindungi danlgarang atau surat
berharga minimal senilai kredit. Jenis kredit ditildari segi jaminan:
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1) Kredit dengan jaminan, yaitu kredit dengan suamigan tertentu.
Jaminan tersebut dapat berupa barang berwujud lzsang tidak
berwujud.

2) Kredit tanpa jaminan, yaitu kredit yang diberikanga jaminan barang
atau orang tertentu. Kredit ini diberikan dengariimaé prospek usaha,
karakter serta loyalitas si calon debitur selamehldeungan dengan
bank yang bersangkutan.

5. Penilaian Kredit

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikankanbank harus meyakinkan bahwa
kredit yang akan diberikan benar-benar akan kembUd&dyakinan tersebut
diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum krré€lisebut disalurkan. Penilaian
kredit oleh bank dapat dilakukan dengan berbagah emtuk mendapatkan
keyakinan tentang nasabahnya, seperti melaluedurpenilaian yang benar.

Menurut Kasmir (2004:104) kriteria peraiaiyang harus dilakukan oleh bank
untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar menguatudilakukan dengan
prinsip 5C dan 7P.

Penjelasan tentang prinsip 5C tersebut adalah aebagkut :

a. Character
Suatu keyakinan bahwa sifat atau watak dari oraagep yang akan
diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hiatercermin dari latar
belakang si nasabah, baik yang bersifat latar bal@lpekerjaan maupun
yang bersifat pribadi, seperti cara hidup atau daglap yang dianutnya,
keadaan keluarga, hobi daocial standingnya. Ini semua merupakan
ukuran “kemauan” membayar.

b. Capacity
Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalamndpitiesnis yang
dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan bigma diukur
dengan kemampuaannya dalam memahami tentang kaateketentuan
pemerintah. Begitu pula dengan kemampuannya dalasnjatankan
usahanya selama ini. Pada akhirnya akan terlinatakguannya dalam
mengembalikan kredit yang disalurkan.

c. Capital
Untuk mengetahui efektifitas penggunaan modal daéat melalui
laporan keuangan seperti neraca dan laporan rogidangan melakukan
pengukuran seperti dari segi likuiditas, solvaadjt rentabilitas, dan



23

ukuran lainnya. Capital juga harus dilihat dari semmana saja modal
yang ada sekarang ini.

. Collateral

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah yamik) bersifat fisik
maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlkaildit yang
diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahaneghingga jika terjadi
suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akgratddipergunakan
secepat mungkin.

. Condition

Kondisi politik dan ekonomi sekarang dan di masagyakan datang
sesuai sektor masing-masing, serta prospek usatw diglankan calon
nasabah juga perlu diperhatikan. Penilaian prodpdkng usaha yang
dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospekgy#aik, sehingga
kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatiflkeci

Penjelasan mengenai metode analisis 7P adalahasdieaikut :

a.

Personality

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya dtagkah lakunya
sehari-hari maupun masa lalunyBersonality juga mencakup sikap,
emosi, tingkah laku, dan tindakan nasabah dalamghasiapi suatu
masalah.

. Party

Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klassiikéertentu atau
golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, itagal serta
karakternya, sehingga nasabah dapat digolongkgolkegan tertentu dan
akan mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank.

Purpose

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam meng&nmalit. Tujuan
pengambilan kredit dapat bermacam-macam, ada yipeggdnakan untuk
modal kerja atau investasi, konsumtif atau produé#n lain sebagainya.

. Prospect

Yaitu untuk menilai prospek usaha nasabah di masm yakan datang
menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lainpueyai prospek atau
sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika suatsilfias kredit yang
dibiayai tidak memiliki prospek, maka bukan hanyank yang akan
mengalami kerugian, nasabah juga akan mendapatkagi&n.

. Payment

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengearb&iikdit yang
telah diambil atau dari sumber mana saja dana pgngembalian kredit.
Semakin banyak sumber penghasilan debitur maka a&arakin baik.
Sehingga apabila salah satu usahanya merugi alzat déautupi oleh
sektor lainnya.

Profitability

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabaim dadsncari laba.
Profitability diukur dari periode ke periode apakah akan tetapasatau
akan meningkat, apalagi dengan tambahan kredit gigoegolehnya.
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g. Protection
Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha damnnan
mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat bgarpaan, barang
atau orang atau jaminan asuransi.

6. Prosedur Pemberian Kredit
Deskripsi prosedur umum perkreditan menGuwyatno (1991:64-81) adalah
sebagai berikut:

a. Nasabah mengajukan permohonan kreditnya ke baggaketing Setelah
bagian marketing menerima permohonan kredit tetsé&bmudian bagian
marketing menyiapkan dokumen-dokumen yang harss aiéh nasababh.
Dokumen-dokumen tersebut antara lain: surat permerhd&redit rangkap
dua, daftar isian, dan lampiran. Semua dokumeranyggir tersebut
kemudian diserahkan kebagian penyidik kredit dagidmakredit analisis
untuk proses selanjutnya.

b. Setelah menerima dari bagian marketing, bagian iggnykredit
selanjutnya melakukan  wawancara dengan pemohon it,kred
mengumpulkan data-data yang berhubungan denganopenan kredit
yang diajukan nasabah dalam dokumen-dokumen di&agangkan
bagian kredit analisis mempersiapkan pekerjaanfjpek®e penguraian
segala aspek, baik keuangan maupun non keuangak oréngetahui
kemungkinan dapat atau tidaknya suatu pemohonan ditkre
dipertimbangkan. Aspek yang dimaksud misalnya tentgaminan
laporan-laporan keuangan, produksi dan lain-lairetel@h selesali
melaksanakan tugas-tugasnya, bagian penyidik koktht bagian kredit
analisis membuat atau menyusun kesimpulan seperlyayng disebut
laporan pemeriksaan dan analisis mengenai hagdriker yang nantinya
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuigapwilan
keputusan oleh pimpinan.

c. Dalam membuat keputusan, kepala bagian kreditsharemperhatikan
penilaian syarat-syarat umum yang tercantum datgoraran pemeriksaan
dan analisis kredit yang dibuat oleh bagian pekRyldiedit dan bagian
kredit analisis. Setelah mempelajarinya, kepalaidmagredit kemudian
membuat penilaian terhadap permohonan kredit yaagkaén nasabah,
apakah permohonan kredit tersebut layak atau tiddkk memperoleh
kredit, baru setelah itu kepala bagian kredit meshlixeputusan menolak
atau menyetujui permohonan kredit.

Bila permohonan ditolak, kepala lbagi kredit kemudian
mengeluarkan surat penolakkan rangkap tiga danitamgyang berisi
alasan kenapa permohonan kredit ditolak. Surattsersebut, antara lain:
1) Surat penolakan asli dikirimkan kepada nasabah
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2) Surat penolakan lembar kedua dan surat permohoredit Kembar
kedua dikirimkan kekantor pusat.

3) Surat penolakan lembar ketiga diarsipkan secarengen menurut
abjad.

Bila permohonan kredit disetujui selanjutnya Kepaagian kredit
mengeluarkan surat penegasan rangkap lima, yaitu:

1) Surat penegasan asli dan lembar kedua dikirimkamdsabah, tapi
untuk lembar kedua setelah ditanda tangani nasa@ikambalikan lagi
ke bank untuk diarsipkan secara permanen menujad.ab

2) Surat penegasan lembar ketiga dikirimkan kekanisap

3) Surat penegasan lembar keempat dikirimkan kebakgasn sebagai
bukti untuk membayar baiyai materai dan biaya wiovi

4) Surat penegasan lembar kelima digunakan sebagdi pakcairan
kredit.

Setelah kepala bagian kredit menyetujuimpéonan kredit dan
mengeluarkan surat penegasan kemudian kepala blagidit meminta
bagian marketing untuk menyiapkan dokumen lainngiagydiperlukan
untuk proses pencairan kredit.

. Setelah menerima surat perintah dari kepala bakfadit, kemudian
bagianmarketingmenyiapkan:
1) Surat Pengikat Jaminan (SPJ) rangkap dua, yaitu:
a) SPJ asli diarsipkan permanen menurut abjad
b) SPJ lembar kedua dikirimkan kekantor pusat
2) Surat Perjanjian Kredit (SPK) rangkap empat, yaitu:
a) SPK asli diarsip permanen menurut nomor urut
b) SPK lembar kedua dikirimkan ke nasabah
c) SPK lembar ketiga dikirimkan kekantor pusat
d) SPK lembar keempat dikirimkan kenasabah, setelamdi tangani
nasabah dikembalikan kekantor untuk bukti pencdiradit.
Semua lembar surat perjanjian kredit ini harusndigatangani nasabah dan
diparaf oleh pejabat yang berwenang.
3) Surat Aksep bermaterai rangkap empat,yaitu:
a) Surat AKSEP asli dikirimkan ke Bank Indonesia
b) Surat AKSEP lembar kedua dikirimkan ke nasabah
c) Surat AKSEP lembar ketiga dikirimkan kantor pusat
d) Surat AKSEP lembar keempat untuk bukti pencairaalikr
4) Polis asuransi bermaterai rangkap tiga, yaitu:
a) Polis asuransi asli diarsipkan permanen menuraiabj
b) Polis asuransi lembar kedua untuk nasabah
c) Polis asuransi lembar ketiga untuk kantor pusat
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7. Fungs Terkait dan Dokumen-Dokumen Dalam Prosedur Pemberian
Kredit

Menurut Suyatno (1991:64-81) dalam prosedur permahdredit terdapat
beberapa fungsi dan dokumen-dokumen penting ydngutikan, antara lain:

a. Fungsi yang Terkait

1) FungsiMarketing: fungsi ini bertanggungjawab melayani permohonan
kredit, menyiapkan dokumen-dokumen yang diperlukimam yang
harus diisi oleh calon debitur sampai memproses neakukan
pencairan kredit bila permohonan kredit disetujiého Pimpinan.
Fungsi ini berada pada Bagian Marketing.

2) Fungsi Penyidik : fungsi ini bertanggungjawab mewaagarai,
mengumpulkan data-data yang berhubungan dengaropenan kredit
yang diajukan nasabah, memeriksa sekaligus menkacoldata
pemohon kredit apakah sudah sesuai dengan dokuamentglah diisi
oleh pemohon kredit itu sendiri. Fungsi ini berall@agian Penyidik
dan Analisis Kredit.

3) Fungsi Analisis : fungsi ini bertanggungjawab mem@pkan
pekerjaan-pekerjaan penguraian dari segala aspak, heuangan
maupun nonkeuangan untuk mengetahui kemungkinarat dafau
tidaknya suatu permohonan kredit dipertimbangkamgBi ini berada
di Bagian Penyidik dan Analisis Kredit.

4) Fungsi Pimpinan : fungsi ini bertanggungjawab metkba penilaian
atas permohonan kredit yang diajukan oleh nasabakaligus
mengambil keputusan atas pengajuan permohonant kiexiebut,
apakah ditolak atau disetujui. Fungsi ini beraddapKepala Bagian
Kredit.

b. Dokumen dan Catatan Akuntansi yang Digunakan

1) Surat Permohonan Kredit : berisi tentang segalaases/ang berkaitan
dengan kredit, mulai dari identitas pemohon kresjigrat-syarat kredit,
dan lain-lain.

2) Daftar Isian : merupakan suatu daftar yang beestang bagaimana
keadaan keuangan calon debitur, seperti : kedagacélelaporan L/R
atau pun besar penghasilan calon debitur.

3) Lampiran : adalah dokumen yang menjelaskan jesiités kredit apa
yang akan diambil oleh pemohon kredit.

4) Surat Penegasan : dokumen yang berisi suatu pesamnyabahwa
permohonan kredit telah disetujui oleh pimpinan dikumen ini
dikeluarkan oleh pimpinan.

5) Surat Pengikatan Jaminan : dokumen yang berisatignpersetujuan
antara debitur dengan kreditur mengenai sesuatly \@djadikan
jaminan oleh debitur atas fasilitas kredit yangldimati.
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6) Surat Perjanjian Kredit : dokumen yang berisi tegtpasal-pasal yang
harus disepakati dan ditaati oleh debitur dan knedselama masa
kredit berlangsung. Dokumen ini mengikat secara uhyk
penyelewengan atas pasal-pasal dalam dokumen & akkenai
hukuman.

7) Surat Aksep : dokumen yang berisi keterangan batei@n debitur
telah mengisi dokumen-dokumen yang disiapkan kuediéngan benar
dan apa adanya, sehingga proses permohonan kisaddilanjutkan.

8) Polis Asuransi : dokumen yang menyatakan bahwaasesyang
dijadikan jaminan oleh debitur dilindungi asuradan masa asuransi
masih berlaku, misalnya : asuransi kebakaran, asurkendaraan
bermotor dan lain-lain.

9) Cek, Kuitansi, Nota Pemindahbukuan : dokumen yaegupakan alat
pencairan kredit yang dikeluarkan oleh kreditur dahanjutnya bisa
diuangkan oleh debitur.

10) Surat Penolakan : dokumen yang berisi suatu pexagatbahwa
permohonan kredit yang diajukan tidak disetujuiekar dianggap tidak
memenuhi syarat. Dokumen ini keluarkan oleh Pimpina

11) Laporan Pemeriksaan dan Analisa : berisi hasil kissimpulan atas
pekerjaan yang dilakukan Bagian Penyidik Kredit @agian Kredit
Analisa mengenai kebenaran identitas calon debjuga mengenai
sesuatu yang dijadikan agunan debitur.

8. Risk Scoring System

Menurut Suhardjono (2003:121) pengertiRisk Scoring Sisteladalah suatu
sistem yang digunakan untuk menilai suatu kreditise obyektif dan realistik,
sehingga menghasilkan skor resiko yang dapat #@gadsebagai dasar untuk
perhitungan biaya bunga dan untuk perencanaan daajemen portofolio.

Metode ini memberikan gambaran penilaian atas spatmohonan kredit
secara cepat. Penilaian tingkat resiko kredit aspek financial (misalny@urrent
Ratio, Quick Ratipdan lain sebagainya) dan penilaian tingkat rekilealit dari
aspek non financial (misalnya karakter, manajerdan,persaingan)

Pada penilaian awal, yang menjadi perhatian adafadkah risiko usaha
debitur tidak termasuk kriteria resiko yang diteaioleh bank, apakah usaha yang
akan dibiayai tidak termasuk usaha pasar sas&uege( markel, apakah usaha
yang akan dibiayai termasuk jenis usaha yang ditarapakah usaha yang akan
dibiayai termasuk jenis usaha yang perlu dihinddeh bank, apakah calon
debitur termasuk dalam daftar hitam Bank Indonesia.

Apabila calon debitur termasuk dalam salah satu plartanyaan tersebut
(artinya jawaban “ya”), maka permohonan kredit Bmgy ditolak, karena
menunjukkan tingginya resiko yang akan dihadaph ddank. Sebaliknya apabila
calon debitur tidak termasuk dalam dalam pertanyaesebut (artinya jawaban
“tidak”), maka dilakukan penilaian lebih lanjut stékondisi usaha. Setiap
pertanyaan yang harus dijawab dalam sistem pemilagsiko (isk scoring
system akan diberikan angka bobot resiko. Langkah iniakdikan untuk



28

malakukan seberapa besar risiko yang akan dihdagk, sehingga bank dapat
langsung menolak atau memproses lebih lanjut aasghonan kredit tersebut.

9. Konsep Risiko Kredit

Risiko yang mungkin timbul yaitu gagalngangembalian sebagian kredit

yang

diberikan dan menjadi kredit bermasalah seg@ngnempengaruhi

pendapatan bank. Hal tersebut biasa terjadi dalamisbperbankan dimana

hampir mustahil bahwa semua kredit yang disalugéaan 100% berjalan dengan

lancer, sehingga sedikit banyak akan menghadapditkigermasalah Non

Performing Loaratau NPL).

Menurut Firdaus (2003:34) NPL tersebut dapat dibkan antara lain :

a.

d)

Risiko usaha

Pada berbagai jenis usaha, masing-masing mempumgiko yang
berbeda-beda. Secara umum jenis usaha yang tirgkattungannya
tinggi, biasanya mengandung resiko yang tinggi .p&ebaliknya jenis
usaha yang tingkat keuntungannya rendah, makeoregskpun rendah.
Risiko geografis

Resiko geografis dari suatu jenis usaha erat kaytardengan bencana
alam, misalnya perkebunan, peternakan, pabrik/indyang beralokasi
berdekatan dengan gunung berapi atau di dekat nsuagai yang sering
terjadi banijir, akan sangat beresiko terkena bem¢s@mburan lahar panas
dari gunung berapi atau tergenang luapan air kdvangr)

Demikian juga jenis usaha yang berada di lmglan pemukiman
penduduk namun mengganggu dan mencemari lingkubgda karena
adanya polusi maupun limbah beracun dan lain sébagabisa saja
usahanya diprotes penduduk sehingga harus ditutup.

Risiko keramaian/ keamanan/ perkelahian

Jelas sekali bahwa situasi keramaian yang tidaldksih akan sangat
mengganggu jalannya perusahaan. Situasi keamaran kyaruk dapat
dicontohkan dengan adanya perkelahian/ tawurarerpegan, yang jelas
akan member dampak negatif terhadap lancarnya ugahg pada
akhirnya dapat mengganggu kelancaran pengembakalit.k

Risiko politik/ kebijakan pemerintah

Banyak terjadi kegagalan kredit yang disebabkaim @agalnya usaha
debitur sebagai akibat dari tidak konsistennya jekbn/ ketentuan
pemerintah serta tidak adanya kestabilan politik.
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e) Risiko ketidakstabilan
Salah satu unsur kredit adalah adanya tengganguveaitbra pemberian
kredit dengan waktu pembayaran kembali sehinggaaé®tidakpastian
selalu melekat.

f) Risiko inflasi
Secara umum inflasi dapat didefinisikan, naiknyayadarang-barang dan
jasa pada umumnya sebagai akibat dari jumlah uaegn{ntaan) yamh
lebih banyak dibandingkan dengan jumlah barang jaisa yang tersedia
(jumlah penawaran). Akibat dari inflasi adalah turya nilai mata uang
suatu negara.

g) Risiko persaingan
Bank harus benar-benar selektif dalam memberikaditaya, artinya
bank hanya memberikan kredit kepada calon-calontutélpengusaha
yang benar-benar dapat memenangkan persaingapestesahaan sejenis.
Apabila hal ini tidak dipenuhi oleh calon debitumaka kemungkinan
kredit tidak akan kembali akibat perusahaan delote@ngalami penurunan
volume usaha dan menyebabkan debitur mengalamyikerisehingga
tidak dapat mengembalikan pinjamannya pada bank.

10. Kebijaksanaan Kredit

Kebijaksanaan merupakan suatu pedoman yaegyeturuh, baik lisan
maupun tulisan yang memberikan suatu batas umurardéintempamanagement
action akan dilakukan. Kebijaksanaan perkreditan bankshdmprogram dengan
baik dan benar. Program perkreditan harus didasag@da asas yuridis,

ekonomis, dan kehati-hatian. Berikut ini merupaksemjelasan dari asas-asas

tersebut:
a. Yuridis . program perkreditan harus sede@agan undang-undang
perbankan dan ketetapan Bank Indonesia.
b. Ekonomis . penetapan rentabilitas yang indicapai dan tingkat

bunga kredit yang disalurkan.

c. Kehati-hatian : besar plafon krediedgal landing limi} harus ditetapkan
atas hasil analisis yang baik dan obyektif berdasaasas
5C dan 7P dari setiap calon peminjam (Hasibuan,
2006:92)
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Kebijaksanaan Kredit Bank antara lain:

11.

a. Bankable,artinya kredit yang akan dibiayai hendaknya merhehtriteria

b.

sebagai berikut:

1) Safety,yaitu dapat diyakini kepastian pembayaran kenmyaldit sesuai
jadwal dan jangka waktu kredit.

2) Effectivenessartinya kredit yang diberikan benar-benar digamakntuk

pembiayaan, sebagaimana tercantum dalam propeshtriyra.

Kebijaksanaan investasi, merupakan penanaman damy )selalu

dikaitkan dengan sumber dana yang bersangkutais ¢&mi kebijakan

investasi tersebut adalah :

1) Investasi primer, yaitu investasi yang dilakukatukrpembelian sarana
dan prasarana bank.

2) Investasi sekunder, yaitu investasi yang dilakut@amgan menyalurkan
kredit kepada masyarakat (debitur). Investasi ifatrsya produktif
(menghasilkan). Jangka waktu penyaluran kredit sadisesuaikan
dengan lamanya tabungan agar likuiditas bank tetggmin.

Kebijakan resiko, artinya dalam penyaluran kredituls memperhitungkan

secara cermat indikator yang dapat menyebabkakoresacetnya kredit

dan menetapkan cara-cara penyelesaiannya.

. Kebijaksanaan penyebaran kredit, artinya krediusafisalurkan kepada
beraneka ragam sektor ekonomi, semua golongan skodan dengan
jumlah peminjaman yang banyak.

. Kebijaksanaan tingkat bunga, artinya dalam pembeKkeedit harus
memperhitungkan situasi moneter, kondisi perekoaanppersaingan antar
bank dan tingkat inflasi untuk menetapkan besamsleu bunga kredit
(Hasibuan, 2005:93)

Kredit Pemilikan Rumah

Kredit pemilikan rumah termasuk dalam golongan kreohsumtif. Menurut

Firdaus (2004:10), kredit konsumtif adalah krediang digunakan untuk

membiayai pembelian barang-barang atau jasa-jasa dapat member kepuasan

langsung terhadap kebutuhan manusia. Kredit Peamilkumah merupakan salah

satu fasilitas kredit yang paling banyak ditawarkaleh lembaga-lembaga

perbankan dan lembaga perkreditan lainnya. Ada repbepengertian kredit

pemilikan rumah, antara lain sebagai berikut :
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Menurut lbrahim (2004:229) Kredit Pemilikan Rumatialah salah satu
bentuk dari kredit konsumer yang dikenal pula dengBlouse Loah
Pemberian fasilitas ini untuk konsumen yang mentikan papan, digunakan
untuk keperluan pribadi, keluarga atau rumah tangdak ditujukan untuk
yang bersift komersial dan tidak memiliki pertamé@amilai barang dan jasa
di masyarakat.

Sedangkan menurut Suhardjono (2003:338) Kredit BemiRumah adalah
salah satu jenis kredit konsumtif yang didasarkadappenggunaan kredit
yaitu untuk membeli, membangun, merenovasi dan redogs tanah dengan
pembayaran secara angsuran dengan besar angsuramulpe tetap

(pokok+bunga) dengan jangka waktu tertentu sesamgah kesanggupan
debitur.

Dalam praktik perbankan, untuk penyediaan KredihiRlean Rumah (KPR)
pihak bank banyak melakukan kerjasama dengan barh@ngembang atau
developer Dalam perjanjian kerjasama ini, pihak bank dangeenbang akan
memasarkan produk masing-masing melalui bidang paraanya.

Pihak pengembang akan menawarkan berbagai kemudknabank yang
bekerjasama dengannya kepada para konsumennyanyamgriukan fasilitas
kredit konsumtif. Demikian pula pada pihak bankpkbakan mereferensikan dan
merujuk kepada para pengembang yang bekerjasangardgra untuk membeli
rumabh.

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) memiliki 2 karakteiks ditinjau dari
hubungan antara konsumen dengan pengembang danmkemgcalon debitur)
dengan bank dalam kaitannya dengan pembiayaanaj@hagebagai berikut:

a. Hubungan antara konsumen dengan pengembang

Konsumen mendatangi pengembang atas rekomendasiupigan dari
pihak bank ataupun secara langsung mendatangi pdradembang.
Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah sebagakberi

1) Lokasi pengembang berada di area yang strategigidsk.

2) Rencana induk ataumaster plan Hal tersebut berguna untuk
mengetahui perkembangan wilayah tersebut pada yeass akan
datang.

3) Infrastruktur, sarana dan fasilitas.

4) Pelayanan purna jual.

5) Status hukum tanah dan bangunan.
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b. Hubungan konsumen dengan bank
Hubungan konsumen dan bank dimulai saat konsumewlatengi pihak
bank untuk memperoleh fasilitas kredit bagi pemdganypemilikan rumah
yang disediakan oleh pihak bank. Dalam mengajulamehonan kredit,
konsumen harus memperhatikan hal-hal sebagai beriku
1) Fasilitas yang dapat diperoleh

Untuk mengajukan fasilitas Kredit Pemilikan RumaKPR)

konsumen harus menyediakan uang muka atau down gpméym

minimal yang dipersyaratkan oleh pihak bank. Seadjiban yang
harus diselesaikan terhadap pihak pengembang nkenpagu atau
plafon kredit yang dimohonkan.

Dalam mengajukan fasilitas ini, pendapatan yang jaden

persyaratan baik dari gaji yang diperoleh bagi &amn atau

keuntungan yang diperoleh bagi seorang wiraswasta.
2) Hak dan kewajiban konsumen (calon debitur)

Hak dan kewajiban konsumen (calon debitur) adalatbdnding

kebalikannya dengan hak dan kewajiban bank yangamljkan

dalam perjanjian kredit. Dalam perjanjian kreddakrdan kewajiban
tersebut terdiri atas :

a) Fasilitas kredit yang diberikan oleh pihak bank dagp debitur
sebesar yang disetujuinya, tujuan penggunaantki@dgaskan
untuk pembelian tanah dan bangunan.

b) Suku bunga pinjaman yang ditetapkan pada saat gatearganan
perjanjian kredit. Suku bunga pinjaman ini dihitudig@ngan
berbagai cara sesuai dengan kebijaksanaan massiggrzank.
Suku bunga tersebut biasanya tidak berlaku tetap.

c) Pembayaran kredit konsumtif dilakukan secara amagsuyang
disesuaikan dengan tanggal penandatanganan akjanj@er
kredit, dan setiap keterlambatan akan dikenakardaleyang
dihitung berdasarkan setiap hari keterlambatawelbers

d) Penyerahan atas tanah dan bangunan yang dibiapaigae
jaminan bank dan akan diikat dengan hak tangguryganitas
jaminan tersebut, konsumen tidak diperkenankankum@nyewa
kepada pihak lain, dijual atau dengan cara apapuya |
dibebankan atau dialihkan kepada pihak lain darsgbejuan
tertulis dari pihak bank (Ibrahim, 2004:230)
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E. Pengawasan Kredit
1. Pengertian Pengawasan Kredit

Pengawasan merupakan langkah bank dalam nimperkembangan usaha
debitur dalam membayar bunga setiap bulan besegsuean pokoknya. Dalam
mendukung pemberian kredit yang sehat dalam kegigerkreditan, bank
melakukan pengawasan atas tahapan-tahapan pros#ser@n kredit yang
dilakukan. Pengawasan kredit merupakan tahaparh l&mjut dari proses
pemberian kredit dan upaya kredit yang telah dieair tersebut dapat
dikembalikan sesuai dengan jangka waktu yang telgierjanjikan, dengan
adanya resiko yang terkandung dalam setiap penmbkredit baik resiko bagi
pihak bank maupun pihak penerima kredit, maka datangka pengamanan
terhadap kredit yang disalurkan diperlukan adanyatus aktivitas pengawasan
kredit.

Menurut Mulyono (1993:462) pengawasan kredit mekapasuatu fungsi

manajemen dalam usahanya untuk penjagaan dan pangamdalam

pengelolaan kekayaan bank dalam bentuk perkregdéag lebih baik dan

efisien, guna mnghindarkan terjadinya penyimpangamyimpangan dengan

cara mendorong dipatuhinya kebijaksanaan-kebijaeamperkreditan yang

telah ditetapkan serta mengusahakan penyusunamigtiasi perkreditan
yang benar.

Sedangkan menurut Suhardjono (2003:230) pengaw&sadit adalah

kegiatan pengawasanodnitoring terhadap tahapan-tahapn proses pemberian

kredit, pejabat kredit yang melaksanakan prosesbpean kredit serta fasilitas
kreditnya.
Berdasarkan pengertian pengawasan kredit terselyoét ddilihat bahwa

kegiatan pengawasan dalam perkreditan mempunyaiyamng sangat penting
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karena kegiatan pengawasan merupakan penjagaampesteyamanan terhadap
kekayaan bank yang disalurkan diinvestasikan darmgdperkreditan. Kegiatan ini
menjadi lebih penting lagi jika diingat bahwa kteterupakan harta bank yang
mengandung resiko bagi bank, karena harta tersi#kudsai oleh pihak luar bank
yaitu nasabah.

2. Jenis-Jenisdan Sistem Pengawasan Kredit

Menurut Abdullah (2004:95) ada beberapasjgmengawasan kredit yang
diterapkan dalam pelaksanaannya, antara lain :

a. Preventive control of credit

Merupakan pengawasan kredit yang dilakukan dengadakan

pencegahan sebelum kredit tersebut macet.

Dapat dilakukan dengan cara :

1) Penetapan plafond kredit
Merupakan batas maksimum kredit yang diberika blafk yang dapat
dipinjam debitur yang bersangkutan.

2) Pemantauan debitur
Dimaksudkan bahwa bank harus memonitoring perkermgha
perusahaan debitur setelah kredit diberikan, apaikagh atau menurun.

3) Pembinaan debitur
Dimaksudkan dapat memberikan penyuluhan kepadaudebengenai
manajemen dan administrasi agar ia lebih mampu etelag
perusahaannya.

b. Represive control

Merupakan pengawasan kredit yang dilakukan meteddakan penagihan
| penyelesaian setelah kredit tersebut macet. Tiggdsaedit macet harus
diselesaukan dengan cara menyita agunan kreditargkstan untuk
membayar pinjaman debitur (Hasibuan, 2006:106)

Menurut Hasibuan (2006:105) ada beberapa macarensigtengawasan
kredit yang diterapkan dalam pelaksanaan pengawkssiit, yang ditujukan
untuk mempermudah dan memperlancar proses pengawasalit. Sistem
pengawasan kredit tersebut terdiri dari :

a. Internal control of credit yaitu sistem pengawasan kredit yang dilakukan
oleh karyawan bank bersabgkutan, meliputu pencegdha penyelesaian
kredit.

b. Audit control of credit yaitu sistem pengawasan atau penilaian masalah
yang berkaitan dengan pembukuan kredit, melipuiekaran pembukuan
kredit bank.

c. External control of credjtyaitu sistem pengawsan kredit yang dilakukan
pihak luar, baik oleh Bank Indonesia maupun akuptabsiik.
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3. Tujuan Pengawasan Kredit

Pada dasarnya tujuan atau sasaran yang ghgapai dari pengawasan
perkreditan itu sendiri adalah sejalan dengan batagstau pengertian dari
pengawasan perkreditan tersebut di atas.

Menurut Muljono (2001 : 461) secara lebih lengkajpan pengawasan dapat
diuraikan sebagai berikut :

a. Agar penjagaan atau pengawasan dalam pengelolaagde bank, di bidang
perkreditan dapat dilaksanakan lebih baik untuk ghermdarkan
penyelewengan- penyelewengan baik dari oknum-okelstern bank atau
intern bank.

b. Untuk memastikan ketelitian dan kebenaran data mdtrasi di bidang
perkreditan serta penyusunan dokumentasi perkregitag lebih baik.

c. Untuk memajukan efisiensi di dalam pengelolaan t@#a laksana usaha di
bidang perkreditan dan mendorong tercapainya rengamng ada.

d. Untuk memajukan agar kebijaksanaan yang telahapitan seperti tersebut di
atas manual perkreditan surat-surat edaran dapatutii dan dilaksanakan
dengan baik.

Berdasarkan tujuan pengawasan kredit tersebut diégiatpulkan bahwa

pelaksanaan pengawasan perkreditan tersebut meaipurang lingkup yang
sangat luas tidak semata-mata mencari atau menanmadanya penyimpangan
atau penyelewengan saja karena aktivitas kreditgaredung unsur resiko bagi
bank, maka pengawasan kredit yang cermat perhgétditkan penggunaannya.
F. Kredit Bermasalah
1. Pengertian Kredit Bermasalah

Menurut Tjiptoadinugroho (1994:153) pengartkredit bermasalah adalah,
“lika pada waktu jatuh tempo perjanjian, pelunaatau angsuran pinjaman sudah

menyalahi janji dan dalam administrasi dimasuklkaragai tunggakan.”
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2. Penyebab Timbulnya Kredit Ber masalah

Bank selalu mengupayakan langkah-langkah pencegaban kredit tidak
menjadi bermasalah dalam pengelolaannya. Pada uyautamjadinya kredit
macet / tunggakan kredit disebabkan oleh kegaghianis / usaha nasabah,
namun tidak semua kredit bermasalah muncul dik&eenalari pihak nasabah
saja tetapi juga dari pihak bank.

Meskipun telah diketahui faktor penyebab dan latéelakang
permasalahannya, namun upaya penganggulangan kmadét bukanlah upaya
yang mudah. Menurut Mahmoeddin (2002:121) ada lbglenpaya dan tindakan
guna mencegah terjadinya kredit bermasalah dalamihaedit macet, yaitu :

1. Menyempurnakan sistem dan prosedur sebaik mungkiatu sistem yang
baik telah mencakup pembagian tanggung jawab, pgiarbdaugas dan
ketentuan wewenang yang jelas.

2. Menghindari subyektivitas yang dikhawatirkan dapahtembawa

kepentingan pribadi.

Memiliki prinsip-prinsip perbankan, setidak-tidalenyrinsip prudential

atau kehati-hatian dalam memberikan kredit.

Menjaga nama baik dan citra bank.

Melengkapi dokumen sebelum realisasi kredit.

Mengawasi pencairan kredit.

Melakukan pengawsasan kredit.

Melakukan pengawasan terhadap kinerja petugastkredi

Membuat kebjakan yang tepat.

Memegang prinsip pembrian kredit dengan konsekuen.

e

CoOx~N G

1
3. Perhitungan Kredit Bermasalah
Kredit bermasalah adalah kredit dengan taskurang lancar, diragukan dan
macet. Cara perhitungan suatu kredit bermasalaln Mta Performing Loan
(NPL) berdasarkan SE Bl No 3/30 DPNP tanggal 14ebdser 2001 dalam

Almilia (2005:13) adalah sebagai berikut :

__ Kredit Bermasalah

0,
NPL = Total Kredit x100%
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Suatu bank dikatakan dalam kondisi sefkat fingkat NPL tidak melebihi
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesta sebesar 5%.
4. Tindakan Penyelamatan Kredit Bermasalah

Untuk mengatasi kredit macet pihak bank ipenielakukan penyelamatan,
sehingga tidak akan mengalami kerugian.

Menurut Suyatno (2003:115) penyelamatan terhadagulitkmnacet dapat
dilakukan dengan beberapa metode, yaitu :
a.Rescheduling

Kebijakan ini berkaitan dengan jangka waktu kredhingga keringanan

yang dapat diberikan adalah :

1) memperpanjang jangka waktu kredit.

2) memperpanjang jangka waktu angsuran, misalnyaulse angsuran
ditetapkan setiap 3 bulan menjadi 6 bulan.

3) penurunan jumlah untuk setiap angsuran yangtdapgngakibatkan
perpanjangan jangka waktu kredit.

b. Reconditioning
Dalam hal ini bantuan yang diberikamlall berupa keringanan atau
perubahan persyaratan kredit, antara lain:

1) kapitalisasi bunga, yaitu bunga dijadikan utpogok sehingga nasabah
untuk waktu tertentu tidak perlu membayar bungggpienanti utang
pokoknya dapat melebihi plafon yang disetujui.

2) penagihan atau pembebanannya kepada nasab&hdildksanakan
sampai nasabah mempunyai kesanggupan.

3) pembebasan bunga, yaitu dalam hal nasabah meniaiig tidak
sanggup membayar bunga. Pembebasan bunga dapatkdiauntuk
sementara, selamanya, ataupun seluruh utang bunga.

4) pengkonversian kredit jangka pendek menjadi krggigka panjang
dengan syarat yang lebih ringan.

c. Restructuring
Jika kesulitan usaha nasabah disetalokeh faktor modal, maka
penyelamatannya adalah dengan meninjau kembahssitan kondisi
permodalan, baik modal dalam arti dana untuk keparimodal kerja
maupun modal berupa barang-barang modal. Tinda&kag gapat diambil
dalam rangkaestructuringadalah :

1) Tambahan Kredit
Apabila nasabah kekurangan modal kerja, maka pigplertimbangkan
penanaman modal kerja, demikian juga dalam hal stagg baik
perluasan maupun tambahan investasi.

2) TambaharEquity
a) Tambahan modal dari pihak bank dengan cara :

(1) penambahan/penyetoran uafiggh money



38

(2) konversi utang nasabah, baik utang bunga,gufskok, atau
keduanya.
b) Tambahan dari pemilik
Kalau bentuk perusahaannya adalah PT, maka tambmabdal ini
dapat berasal dari pemegang saham maupun pemegfaam $aru
atau keduanya-duanya.
d. Kombinasi
Tindakan penyelamatan dapat juga merupakan kombimasalnya
reschedulingdenganreconditioning reschedulingdenganrestructuring
danreconditioningdengarrestructuring
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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan psammasalah serta teori-teori
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, makalif@meini merupakan
penelitian deskriptif.

Menurut Nazir (2003:54) Penelitian deskriptif admlsuatu metode dalam
meneliti status kelompok manusia, suatu obyek,ussat kondisi, suatu
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa padsa sekarang dengan
tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, atawsdwkisecara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifaatsgerta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian itabdesendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif menurut Moleong (2002:3) aldauatu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-teatalis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.

Berdasarkan pengertian di atas dapat diskaptbahwa penelitian deskriptif
adalah penelitian terhadap suatu obyek berupa-fakta yang terjadi saat ini dari
suatu populasi dimana penelitian ini dilakukan psukstu perusahaan. Tujuan dari
penelitian deskriptif ini adalah menyajikan suatofh atau fenomena yang
diteliti dari perspektif individual, organisasidustri dan perspektif lainnya.

Penelitian ini bermaksud untuk mempelajari secaresids suatu obyek pada

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Malangama pada pemberian

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang kaitannya dalasaha mengantisipasi
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terjadinya kredit bermasalah. Oleh karena itu jgreselitian yang digunakan
dalam skripsi ini adalah penelitian studi kasuas@. Pengertian studi kasus
adalah penelitian tentang status subyek peneljitary berkenaan dengan suatu
fase spesifik atau khas dari keseluruhan persasaliMaxfield dalam Nazir,

1988:66)

B. Fokus Penelitian

Perlunya fokus penelitian adalah untuk membatagili slalam penelitian
sehingga obyek yang akan diteliti tidak akan tarlalas. Berdasarkan uraian
tersebut di atas, maka fokus penelitian dalam pearubkkripsi ini adalah :

1. Strukur organisasi PT. Bank Rakyat Indonesia (Peyseabang Malang.

2. Sistem dan prosedur pemberian KPR pada PT. BankaRaidonesia.

3. Formulir-formulir dan catatan-catatan yang berhyam dengan sistem

dan prosedur pemberian KPR.

C. Lokas Pendlitian
Lokasi yang dipilih sebagai tempat penelitian adad® PT. Bank Rakyat

Indonesia (Persero) Cabang Malang yang terletdk #iawi No 20-22 Malang.

D. Sumber Data
Sumber data merupakan asal dari suatu datg ywkurat dan berkaitan

dengan masalah yang diteliti untuk memperoleh hpsiielitian yang baik.
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Menurut Arikunto (2002:107) “Sumber data adalahyskbdimana data tersebut

dapat diperoleh”. Sumber data dalam penelitiaadalah :

a.

Data primer
Data yang diperoleh melalui pengamatan langsung sidanbernya, diamati
dan dicatat untuk pertama kalinya oleh peneliti dank yang menjadi obyek
penelitian. Data ini diperoleh dari karyawan PT.nBaRakyat Indonesia
(Persero) Tbk, Kantor Cabang Kawi Malang yang b&kadengan penerapan
prosedur pelaksanaan pemberian Kredit PemilikandRu({PR) dengan cara

interview.

. Data sekunder

Data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulantela peneliti. Sebagai
sumber data sekunder adalah perusahaan yang mehjsk penelitian. Data
sekunder ini terdiri dari berkas-berkas, dimanaddlamnya termasuk
dokumen, formulir, buku, jurnal, gambaran umum pehaan ataupun teori-

teori yang mendukung penelitian ini.

E. Metode pengumpulan data

1. Observasi

Merupakan suatu cara yang digunakan oleh pewlitgan cara mengamati
kegiatan pelaksanaan prosedur pemberian KPR padBafk Rakyat

Indonesia (Persero) Cabang Malang.
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Interview

Merupakan suatu cara yang dilakukan untuk mempgersieatu data atau
informasi yang dibutuhkan dengan cara mengadakanukikasi secara
langsung dengan pihak yang dapat memberikan infrgang dibutuhkan
tersebut.Interview dalam kegiatan ini dilakukan dengan bagian-bagemy
terkait antara lain di bagiaAiccount Officerdan bagian kredit. Pada bagian
Account Officer dilakukan Interview untuk mengetahui gambaran
pelaksanaan pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KRRy dilakukan oleh
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Malamgudituk mengetahui
cara mengantisipasi terjadinya kredit bermasalatia piredit Pemilikan
Rumah (KPR) yang dilakukan oleh PT. Bank Rakyatoirebia (Persero)
Cabang Malang, dan informasi-informasi lain yanghdukung pelaksanaan
penelitian ini.

Dokumentasi

Suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengampeiajari dokumen-
dokumen, laporan-laporan, dan catatan-catatan pada masa lalu yang

berhubungan dengan data yang diperlukan untuktdiéddih lanjut.

Instrumen pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu dmapenelitian, sehingga dengan

alat bantu tersebut data yang diperlukan dalam lip@nedapat dikumpulkan

untuk selanjutnya data tersebut akan dianalisdn I&ijut sesuai dengan tujuan

penelitian.
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1. Pedoman wawancara, di dalam pedoman wawancara einsi kbtentang
pertanyaan-pertanyaan yang akan dilontarkan kepasjgonden ifterview
guide sehingga proses wawancara lebih terarah dan degratapai tujuan.

2. Pedoman dokumentasi, merupakan instrumen penejisiag berupa catatan-
catatan yang ada di tempat penelitian yang beata-data pendukung yang

dapat digunakan sebagai sumber data dari pereggirs alat tulis menulis.

G. Analisisdata

Proses analisis data merupakan usaha untuk menerjawaban yang ingin
diperoleh selama melaksanakan penelitian. Oleh nkargu, analisis data
merupakan bagian yang sangat penting dalam pemelitkarena dengan
melakukan analisis tersebut dapat memecahkan sebatgu seluruh masalah
yang diteliti.

Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti akan dliars lebih lanjut agar
menjadi suatu informasi yang berguna. Tujuan asatiata di dalam penelitian
adalah membatasi penemuan-penemuan hingga mergéalisdatu data yang
teratur, tersusun dan lebih berarti.

Sesuai dengan permasalahan yang ada maka langighata di dalam
analisis data adalah sebagai berikut :

1. Menggambarkan secara deskriptif prosedur pembgifdi

2. Menganalisis pelaksanaan prosedur yang telah gdkama dan

membandingkan dengan standar untuk mencari kekanang

kekurangannya.
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3. Memberikan solusi alternatif yang bisa digunakamagai prosedur

pemberian kredit yang mampu meminimalisir terjadinykredit

bermasalah.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

1. Sgarah Singkat PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang

Malang

Pada sebuah kota kecil di Puwokerto di bagelatan Jawa Tengah, Raden
Bei Aria Wiratmaja pada tanggal 16 Desember 189hdm&an sebuah badan
keuangan yang diberi nanide purwokertsche Hulp En Spaar Der Inlandshe
Hoolfde atau Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayang
berkebangaan Indonesia (pribumi) yang kemudian pgadggal 16 Desember
dijadikan hari kelahiran Bank Rakyat Indonesia.

Di dalam perjalanannya, badan keuangan rpertdi Indonesia tersebut
mengalami beberapa kali perubahan nama. Perubansebut terkait dengan
pahit getirnya bangsa Indonesia menuju kemerdelReda awal berdirinya, Bank
Rakyat Indonesia bernam&lulp En Spaabankr Der Inlandshe Beesture
Amotenaraeemalu diganti menjadDe PurwokertscheHulp Speer-En Landbouw
Credit bank (VOLKSBANK).

Pada tahun 1912 nama di atas kembali memgakrubahan karena dianggap
kurang cocok sehingga menjadientrale Kas oor Het Volkscreditetwezen

Algemeneyang dipakai menjadi identitas pada tahun 1948aPRaat kedatangan
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Jepang ke Indonesia, badan keuangan ini kembadintligtnamanya menjadi
Syamin Ginkgang resmi dipakai pada tahun 1942.

Setelah proklamasi kemerdekaan yang mendoedakhirnya era penjajahan,
nama Bank Rakyat Indonesia dijadikan pengg8gémin Ginkgada tanggal 12
Februari 1946 melalui peraturan pemerintah no.hiirtal946. Dengan demikian
bank BRI menjadi bank pemerintah pertama dengamyeaiil kerja seluruh
Indonesia. Dalam situasi perang mempertahankan rkiekeean pada tahun 1948,
kegiatan Bank Rakyat Indonesia sempat terhentikusementara waktu dan baru
mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville padhun 1949 dengan berubah
nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat.

Bank Rakyat Indonesia pasca kemerdekaan mnampbuh dengan pesat.
Melalui surat dewan moneter nomor SEKB/BRI/328/T&h September 1956,
bank ini ditetapkan sebagai bank devisa. Penettggarbut makin memperluas
jangkauan usaha BRI, tidak hanya pada nasabah m&eg#atan usaha di dalam
negeri tapi juga di luar negeri antar negara. BRakyat Indonesia bersama Bank
Tani dan Nelayan (BTN) difungsikan menjadi Bank Kmgsi Tani dan Nelayan
(BKTN) melalui PERPU No. 41 tahun 1960.

Berdasarkan Penetapan Presiden (Penptes)9 tahun 1965, BKTN
diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nBarek Indonesia Urusan
Koperasi Tani dan Nelayan. Setelah berjalan selsaa bulan, keluar Penpres
No. 17 tahun 1965 tentang pembentukan bank turtgyadan nama Bank Negara
Indonesia. Dalam ketentuan baru itu, bank Indon®sissan Koperasi Tani dan

Nelayan (eks BKTN) diintegrasikan dengan nama lgang tugasnya meliputi :
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a. Bank Negara Indonesia unit 1l bidang Rural meld@nt pekerjaan yang
sebelumnya menjadi tanggung jawab BRI dan BTN.

b. BRI unit Il bidang Ekspor Impor (Exim) menangani sakh pekerjaan dari
NHM.

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 188#ang UU Pokok
Perbankan dan UU No. 13 tahun 1968 tentang UU Emikral dan Bank Negara
Indonesia Unit Il Bidang Rural dan Ekspor Imporisghkan menjadi dua yakni
Bank Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indi@neselanjutnya
berdasarkan UU No.21 tahun 1968 ditetapkan kentbghs-tugas pokok BRI
sebagai Bank umum.

Memasuki periode 1980-an, pemerintah merakeklan deregulasi
perbankan tepatnya pada tahun 1983. Dengan desegefaebut BRI dituntut
melakukan berbagai langkah penyempurnaan kerjagaebank komersial tanpa
meninggalkan fungsi dasar sebagai agen pembanguakan sebagai bank yang
banyak melaksanakan program-program pemerintah Igditg bersifanon profit
oriented BRI mulai menjajaki usaha berskala besar dan dogporasi tanpa
meninggalkan prioritas utamanya sektor usaha kiacilmenengah. Hal ini antara
lain tercermin pada perkembangan penyaluran KUkagadun 1994 Rp 6.419,8
milyar yang meningkat menjadi Rp 8.231,1 milyar géahun 1995 dan di tahun
2006 sampai dengan bulan september sebesar R 20i4ar.

Sesuai dengan UU No.7 tahun 1992 tanggal M&ret 1992 yang
mencanangkan reformasi secara fundamental, mak&-Hzenk pemerintah

termasuk Bank Rakyat Indonesia mulai menyesuaikgaull hukumnya menjadi
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perusahaan yang berstatus sebagai PT. Perseroai@&iy No 21 tahun 1992
tanggal 29 April 1992 tentang penyesuaian badarurmyknaka secara resmi
bentuk badan hukum Bank Rakyat Indonesia berubain ‘@ui Beneris
(berdasarkan UU No 21 1966) menjadi bentuk perwsah@erseroan
(Persero),dengan akta pendirian nomor 133 tanggaluli 1992 yang dibuat
dihadapan Muhaimin Salim SH notaris di Jakartadlaahkan dengan Keputusan
Menteri Kehakiman Republik Indonesia nomor C2658401.01. Pada tanggal
12 Agustus 1992 melalui Berita Negara Republik imekia No. 3A tahun 1992,
nama Bank Rakyat Indonesia berubah menjadi perasaparseroan (Persero)
PT. Bank Rakyat indonesia atau disingkat dengarBRT (Persero).

Seiring dengan perkembangan dunia perbagkag semakin pesat maka
sampai saat ini BRI memiliki unit kerja yang berjaim4.447 buah, yang terdiri
dari satu kantor pusat BRI, 12 kantor wilayah, Ehtkr Inspeksi (SPI), 170
kantor cabang (dalam negeri), 145 kantor cabangopetu, satu kantor cabang
khusus, satuNew York Agengysatu Caymand Island Agencysatu kantor
perwakilan Hongkong, 40 kantor kas bayar, 6 kanobil bank, 193 P.POINT,
3.705 BRI UNIT dan 357 pos pelayanan desa. SekaRihgBank Rakyat
Indonesia Persero teldbo Publicsehingga PT. Bank Rakyat Indonesia Persero
namanya berubah menjadi PT. Bank Rakyat Indomsisero Tbk.

2. Visidan Mis PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Malang

a. Vis PT. Bank Rakyat Indonesia Persero Thk.
PT. Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk. memiliki ya&tu menjadi bank

komersial terkemuka yang selalu mengutamakan kepuzssabah.
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b. Mis PT. Bank Rakyat Indonesia Persero Thk.

1) Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengangutamakan
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengaik umenunjang
peningkatan ekonomi masyarakat.

2) Memberikan pelayanan yang prima kepada nasabahunglangan
kerja yang tersebar luas dan didukung oleh sumda chanusia yang
profesional dengan melaksanakan prakjesd corporate governance

3) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimaldepéhak-pihak
yang berkepentingan.

3. Lokas Kantor PT. Bank Rakyat | ndonesia (Per ser0) Cabang Malang

Kantor PT. BRI (Persero) Cabang Malang Keanletak di Jalan Kawi no 20-
22 Malang. Lokasi ini dipilih berdasarkan pertimban-pertimbangan sebagai
berikut :

a. Mudah dijangkau oleh masyarakat pada umumnya ddmtudepada

khususnya. Hal ini dikarenakan kantor PT. BRI $Esy) Cabang Malang
Kawi terletak di persimpangan jalan empat arah nuepusat kota.

b. Terletak di daerah yang strategis sehingga memuaaatomunikasi

dengan lembaga-lembaga lainnya.

Atas pertimbangan-pertimbangan tersebut rdgi@an PT. BRI (Persero)
Cabang Malang Kawi mampu memberikan pelayanan yaegwuaskan bagi
seluruh pihak yang membutuhkannya dan juga mammgemebangkan sayapnya
sejalan dengan semakin kompetitifnya bidang Pedranklikota Malang

khususnya.
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4. Mottodari PT. Bank Rakyat Indonesia (Per sero) Cabang Malang

Untuk saat ini PT. Bank Rakyat IndonesiasPer Tbk Kantor Cabang
Malang Kawi memiliki motto “Melayani dengan Setulus Hati”hal ini
dimaksudkan untuk menumbuhkan kepuasan nasabalpetasnan dari bank

BRI.

5. Produk-Produk PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Malang

Dalam melaksanakan kegiatan operasionalRya, BRI (Persero) Kantor
Cabang Kawi Malang mengeluarkan berbagai macamugradn jasa kepada
masyarakat. Produk dan jasa yang ditawarkan oléapsbank tentu berbeda
walaupun pada intinya sama. Jenis produk dan asg gitawarkan oleh PT. BRI
(Persero) Kantor Cabang Kawi Malang antara lain:

a. Penghimpunan Dana, meliputi:
1) Tabungan BritAma

Merupakan simpanan berupa tabungan uang yang d@p&tkan oleh

seluruh masyarakat umum dalam lingkup nasionaltABra merupakan

produk unggulan dari BRI yang dilengkapi dengaiiifas-fasilitas sebagai

berikut;

a) Real Time Online
Dengan fasilitas ini transaksi penarikan, transfapat dilakukan dari
keseluruh unit kerja BRI yang telah Online.

b) AsuransiPersonal Accident



51

Setiap nasabah BritAma mendapatkan jaminan asukatslakaan diri,
dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan.
¢) Undian BritAma
Setiap nasabah tabungan BritAma akan diikutsemtaledam penarikan
undian dengan total hadiah milyaran rupiah.
d) Transfer Otomatis
Dengan memiliki rekening BritAma, nasabah bisaakekan transfer
otomatis secara rutin tiap bulan.
e) BritAma Prime Card
Nasabah dapat melakukan:
(1) Pembayaran non tunai otorisasi tanda tangan detaatthu toko yang
berlogo Maestro yang tersebar diseluruh dunia.
(2) Pembayaran non-tunai dengan otorisasi pin di oatkai toko yang
berlogo maestro yang tersebar diseluruh dunia.
(3) Penarikan tunai atau cek saldo di jaringan ATM ydreglogo
Maestro Card, Cirrus dan Maestro yang tersebatutigedunia.
(4) Penarikan tunai dan cek saldo di jaringan ATM BRTM Link,
ATM Bersama dan ATM BCA.
(5) Serta transaksi-transaksi yang lainnya.
2) Tabungan Simpedes
Tabungan simpedes merupakan simpanan pedesaandyayani di BRI
Unit, yang penyetorannya dapat dilakukan setiapt, sdan frekuensi

pengambilan tidak dibatasi sepanjang saldo rekamigigcukupi.
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3) Tabungan Haji
Tabungan haji adalah simpanan berupa uang yangudipé&kan bagi
perorangan, masyarakat umum dimana tabungan insushuntuk biaya
bagi masyarakat yang ingin menunaikan ibadah hagu auntuk
mendaftarkan diri sebagai calon jamaah haji.

4) Tabungan Deposito Berjangka
Tabungan deposito berjangka adalah simpanan m&syananum dalam
waktu tertentu (berjangka) yang telah disepakadihopihak bank dan
nasabah. Waktu yang biasanya dipakai oleh pihak paitu 1, 3, 6, 12
hingga 24 bulan.

5) Giro BRI Rupiah
Giro BRI merupakan simpanan yang penarikannya ddietukan setiap
saat untuk pemenuhan kebutuhan perbankan masyarakat

b. Pelayanan Jasa, meliputi:

1) Jasa Transfer
PT. BRI (Persero) Kantor Cabang Kawi Malang melayasa transfer baik
dari atau ke cabang BRI lain atau ke bank-bankigardi dalam negeri.

2) Swift Transfer
PT. BRI (Persero) Kantor Cabang Kawi Malang melagaiift transfer dari
atau ke bank-bank di luar negeri.

3) RTGS (Real Time Gross Settelement)
RTGS merupakan jasa transfer ke bank lain didalagem dengan nilai

nominal di atas Rp. 100 juta.
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4) Western Union
PT. BRI (Persero) Kantor Cabang Kawi Malang melayasa transfer
dari atau ke luar negeri dengan mata uang sesuagade negara
bersangkutan.
a) Penerimaan setoran Ongkos Naik Haji (ONH).
b) Penyaluran dana pembayaran Pajak Bumi dan Bandgi®), listrik
(PLN) dan Tagihan telepon (Telkom).
5) Jasa ATM BRItama
Merupakan jasa yang diberikan pada nasabah BRIkumemudahkan
nasabahnya dalam melakukan aktivitas perbankan.
6) Kliring
Kliring merupakan salah satu jenis transfer antarkbyang dilayani dalam
satu wilayah kerja Bank Indonesia setempat.
7) Inkaso
Merupakan jasa bank yang diberikan kapada nasababniuk transfer
antar bank dan dilayani di luar wilayah kerja Bam#fonesia setempat.
c. Pelayanan Kredit, meliputi:
1) Kredit Modal Kerja (KMK)
Kredit modal kerja (KMK) merupakan fasilitas kreditang untuk
membiayai aktiva lancar, menggantikan hutang dagaaga membiayai
sementara kegiatan operasional rutin sehari-hamispbaan baik yang
bersifat langsung maupun tidak langsung.

Kriteria permohonan kredit modal kerja secara daesar adalah:
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a) Berkewarganegaraan Indonesia (WNI).

b) Minimal berusia 21 tahun.

c) Tidak termasuk jenis usaha yang dilarang.

d) Mempunyai usaha minimal 2 tahun dengan laporan rigara tahun
terakhir adalah laba.

e) Untuk didukung dengan izin-izin yang lengkap, mgsal SIUP, SITU,
TPD, NPWP, Surat 1zin Industri, Surat 1zin Ganggdin

f) Mempunyai agunan berupa usaha yang dijalankaratianaktiva tetap
yang dimiliki.

2) Kredit Investas (K1)

Kredit investasi (KI) merupakan fasilitas kredit nga diberikan untuk

membantu pembiayaan pemohon dalam memperoleh baradgl/ aktiva

tetap perusahaan selain tanah seperti untuk peagatasin-mesin atau

peralatan, pendirian bangunan untuk proyek barw a&abilitas dan

modernisasi proyek yang sudah ada. Untuk krediestasi berupa toko,

kantor, pabrik dll yang telah siap dipakai, makankonen tanahnya dapat

diperhitungkan dalam pembiayaan karena antara tatah bangunan

merupakan satu kesatuan. Kriteria permohonan knedgstasi ini hampir

sama dengan kredit modal kerja, hanya saja agusram dijaminkan adalah

investasi itu sendiri.
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3) Kredit Kepemilikan Rumah (KPR)

Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) merupakan fasilitksedit yang

digunakan untuk membeli rumah baru maupun untukenmefasi rumah

lama. Beberapa kriteria permohonan KPR ini diamtgaiaadalah:

a) Minimal berusia 21 tahun dan maksimal berusiatabbin untuk
karyawan, 60 tahun untuk profesional dan 65 taminkupengusaha.

b) Maksimum kredit sebesar 5 milyar.

c) Agunan berupa tanah dan bangunan (SHM/ SHGB).

d) Uang muka minimal 20%.

e) Jangka waktu maksimal selama 20 tahun atau 1 ts#heium Hak Guna
Bangunan (HGB) berakhir.

f) Membayar biaya provisi kredit sebesar 1 % dan biagleninistrasi
sebesar Rp. 250.000,-

Suku bunga KPR yang ditetapkan PT. BRI (Perseralgadsebesar 13,25%

dari pokok kredit dan bersifat tetap untuk satuutalsedangkan untuk

selanjutnya suku bunga bersiftat floating rate ydagat berubah setiap saat

sesuai dengan perkembangan bunga bank BRI.

4) Kredit Kendaraan Bermotor (KKB)

Kredit Kendaraan bermotor (KKB) merupakan kredingaliberikan kepada

perorangan untuk pembelian kendaraan bermotor yterdiri dari

kendaraan bermotor roda empat dan roda dua. Pembeaedit ini dapat

langsung diberikan kepada nasabah yang bersangki#andengan cara
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membuat pola kerjasama dengan pihak ketiga (pemasamultifinance
dan/atau dealer).

5) Kredit Kepada Golongan Berpenghasilan Tetap (Kretap)
Kretap merupakan kredit yang diberikan kepada keaya
berkewarganegaraan Indonesia dan berstatus petgtefaiseperti Pegawai
Negeri Sipil, TNI/ POLRI, Pegawai BUMN/ BUMD dan ¢avai
Perusahaan Swasta, Patungan dan Yayasan.

6) Kredit Pensiun (Kresun)
Kredit merupakan kredit yang diberikan kepada pews atau jandanya
yang menerima uang pensiun secara tetap setiapriyalaPensiunan ini
meliputi pensiunan PNS/ Pensiunan Pekerja BUMN/ BMMwasta yang
mempunyai Yayasan Dana Pensiun/ Pensiunan TNI/ PO&farat dan
ketentuan permohonan kredit pensiunan hampir sangam kretap hanya
saja kredit pensiun ini diperuntukkan bagi parasperan.

7) Kredit Multiguna (KM G)
Kredit yang diberikan kepada nasabah dimana persggunya sesuai
dengan keinginan nasabah.

8) Kredit Exspress (Kredit dengan Angsuran Tetap)
Kredit yang diberikan kepada nasabah untuk tupraduktif dengan sistem
pembayaran angsuran tetap berdasarkan kemampuangamgsar

(repayment capacijy
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9) Kredit dengan Cash Collateral
Merupakan kredit dengan agunan uang seperti mengag deposito BRI

(DEPOBRI) yang dimiliki oleh debitur.

6. Produk Kredit Pemilikan Rumah (KPR) BRI Cabang Malang

a. Pengertian

Kredit Pemilikan Rumah BRI (KPR — BRI) adalah faag kredit yang

diberikan oleh BRI untuk keperluan :

1) Pembelian rumah tinggal, rumah toko (ruko), rurkahtor (rukan) baik
baru maupunake over.
2) Membangun rumah tinggal, rumah toko (ruko), rumahtér (rukan) di atas
lahan / kaveling yang telah dimiliki ;
3) Merenovasi rumah tinggal, rumah toko (ruko), runkahtor (rukan) yang
sudah dimiliki calon debitur.
Untuk selanjutnya yang dimaksud dengan kata “runddiam Surat Edaran ini
meliputi rumah tinggal, rumah toko (ruko), rumahnita (rukan), maupun

apartemen dan rumah susun.
b. Tujuan KPR BRI, yaitu:
1) Meningkatkan ekspansi kredit dengan risiko rel&&til dan pendapatan

bunga yang relatif stabil ;

2) Mengambil peluang pasar KPR yang saat ini sedarigebibang ;
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3) Berperan serta di dalam membantu program pemerimélik memenuhi
kebutuhan perumahan rakyat.

c. Persyaratan Pemohon

Calon debitur dapat mengajukan KPR dan harus mem@euosyaratan (syarat

umum dan syarat khusus) sebagaimana tersebut dhbaw

1) WNI cakap hukum.
2) Usia calon debitur :
a) minimal 21 tahun atau sudah menikah
b) maksimal berusia 55 tahun pada saat KPR-nya jaotpd (untuk
calon debitur berpenghasilan tetap / pegawai) atau
¢) maksimal 65 tahun pada saat KPR-nya jatuh tempmoiKprofesional
| wiraswasta). Pejabat Kredit Lini harus selekiflain menentukan
batasan usia maksimal untuk profesional / wirasavadengan
mempertimbangkan kemampuan produktif debitur.

3) karyawan tetap/pengusaha/profesional.

4) lama bekerja atau menjalankan usaha minimginta

5) maksimal angsuran 40% THPTake Home Pgy diperbolehkan

penghasilan gabungan dari suami istri.

d. Kriteria Risiko Yang Dapat Diterima (KRD)

a. Tidak termasuk dalam Daftar Hitam Bank Indonesia Baftar Hitam BRI .
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b. Tidak termasuk dalam debitur pinjaman macet sesu@rmasi Bank
Indonesia.

e. Peruntukan Kredit

1) Pembelian rumah baru melalui pengembang, dengaatsya

a) Lokasi rumah tinggal yang akan dibeli terletak diayah pemukiman
yang baik dan berkembang.

b) Untuk pembelian ruko / rukan, lokasi pertokoan rkpatoran terletak di
wilayah yang memiliki prospek pasar yang baik dasrkémbang,
misalnya lokasi pertokoan terletak di sentra ekdngrasar, dan lain-
lain.

c) Dibangun oleh pengembang / developer yang berpamga, memiliki
reputasi baik dan memperhatikan hak-hak konsumdragsemana
tercantum dalam Undang-undang No 8 tahun 1999rtgrRarlindungan
Konsumen.

d) Status tanah (sertifikat induk) Sertifikat Hak GiBengunan (HGB) atau
Sertifikat Hak Milik (SHM) atas nama pengembang ddaengkapi IMB.

e) Pengembang harus mempunyai perjanjian kerjasamgadeBRI yang
dituangkan dalam Perjanjian Kerjasama (PKS) anBRl dengan

pengembang.
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f. Syarat Dan Ketentuan Kredit

1) Plafond Kredit
Maksimal sampai dengan Rp 2.000.000.000 (dua milyaiah). Pemberian
KPR dengan plafond di atas Rp 2 milyar s/d maksiR@l5 milyar hanya
dapat diberikan dengan persetujuan dari Pemimpilayah berdasarkan

opini dariGroup HeadARK Kanwil.

2) Kewenangan M emutus
Kewenangan memutus mengacu kepada SK Direksi BRieplo S.63-
DIR/ADK/10/2003 tentang PDWK tanggal 18 Oktober 20beserta
perubahannya. Limit kewenangan memutus oleh Pej&atit Lini
mengacu pada limit kredit ritel yang diberikan k#gpdejabat Kredit Lini
di Kanca / Kancapem dengan tetap berpedoman kegadsep total
eksposur.

3) Bentuk Kredit
PersekotNon Annuiteidengan angsuran tetap (pokok + bunga) setiap bulan
Kredit ini bersifateinmalig(sekali tarik), dimana penarikan kredit dilakukan
satu kali dan pembayaran kembali dilakukan secagdogik dalam
angsuran yang sama.

4) Jangka Waktu

Jangka waktu maksimal 20 tahun atau 1 tahun sebElG®R (Hak Guna
Bangunan) sehingga pembayaran dapat disesuaikaigarmekondisi
keuangan calon peminjam, bahkan dimungkinkan up&lknasan sebagian

atau seluruh pinjaman sebelum jatuh tempo.
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5) Suku Bunga
a) 13,25 % p.a. Fix 1 tahun, selanjutnya berdifzdting rateberubah setiapaat
sesuai perekembangan bunga BRI.
b) Sistem perhitungan bunga adalah annuitas.
6) Ketentuan Denda/ Penalty
Ketentuan denda yang berlaku sebesar 50% dari lsulkga yang berlaku

dihitung dari tunggakan pokok dan atau bunga.

7) Biaya Administrasi dan Provisi
Besarnya biaya administrasi untuk KPR adalah sedeagan ketentuan
NOSE : S.22-DIR/ADK/09/2003 tanggal 18 Septembel3Gentang
Provisi dan Biaya Administrasi. Dengan mempertingbam persaingan
dalam pemberian KPR yang sangat ketat serta unarkngkatkan market
share BRI dalam pemberian kredit konsumtif, tardyisi untuk KPR diatur
khusus dan berbeda dari ketentuan sebagaimanarntgrilalam NOSE :
S.22-DIR/ADK/09/2003 tanggal 18 September 2008 ategit Provisi dan
Biaya Administrasi. Tarif provisi untuk KPR dibedakberdasarkan jangka
waktu kredit sebagaimana tabel tersebut di bawahdan dipungut

sekaligus di awal transaksi atau pada saat akalit kre

Tabd. 2
Tarif Provis

Jangka Waktu Tarif Provisi
Sampai denganm 5 tahun 0,75 %
Lebih dari 5 tahun s/d 20

tahun 1,00 %
Sumber : Bagian Kredit PT. BRI (Persero) CabangaMig| tahun 2010
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8) Uang Muka
Minimal 20% dari harga rumah yang akan dibeli /yhigpembangunan
rumah / biaya renovasi. Untuk debitur lama, uangandimungkingkan

minimal 15% namun harus diberikan secara selektif.

9) Angsuran
Yang dimaksud dengan besar angsuran dalam KPR -a@&®&h angsuran

pokok dan bunga, dengan ketentuan sebagai berikut :

a) Untuk debitur berpenghasilan tetap (pegawai) baegsuran per bulan
maksimal 50 % dari gaji bersih per bulatake home pgy Yang
dimaksud dengan gaji bersih per bulan (THP) adakmerimaan gaji
termasuk tunjangan yang sifatnya tetap/permandak(tiermasuk uang
lembur, honor, dan sebagainya) per bulannya dikuragengeluaran-
pengeluaran (angsuran dan potongan yang bersifiat Ibiaya hidup, dan
lain-lain) per bulannya. Dalam hal suamifistri calaebitur juga
memiliki penghasilan tetap (pegawai), maka perlg&umgaji bersih per
bulan (THP) merupakan gabungan dari gaji suami ti setelah
dikurangi dengan pengeluaran-pengeluaran per bydann

b) Khusus untuk pegawai BRI, penentuan prosentasesdratenaksimal
besar angsuran pinjaman per bulan harus mempeahadtétentuan yang
dikeluarkan oleh Divisi MSDM.

c) Untuk calon debitur berpenghasilan tidak tetapgsiminal/wiraswasta,
besar angsuran per bulan maksimal 50 % dari peitghg@endapatan

bersih per bulan. Yang dimaksud dengan penghgsdadApatan bersih
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per bulan adalah penghasilan/pendapatan rata-ehitud per bulannya
dikurangi pengeluaran-pengeluaran (angsuran damganh yang bersifat
rutin, biaya hidup, dan lain-lain) per bulannya.

d) Cara pembayaran angsuran melalui potong gaji atsetod secara
langsung atau pendebetan dari rekening lain.

10) Asuransi
Untuk mengantisipasi adanya risiko kerugian/kebakaerhadap agunan
kredit dan debitur meninggal maka untuk setiap pgrah KPR harus

dilakukan penutupan pertanggungan asuransi sebaghiit :

a) Asuransi kerugian untuk agunan kredit yang dibiaylah BRI berupa
tanah dan bangunan. Untuk asuransi kerugian, asuddcover oleh
perusahaan rekanan BRI seseam and conditioryang sudah berlaku di
Kanca/Kancapem BRI saat ini.

b) Asuransi Jiwa untuk debitur kredit.

Setiap debitur KPR - BRI diasuransikan kepadagadraan asuransi jiwa
rekanan BRI yang telah ditunjuk. Premi asuransijat@rbeban debitur
dengan pembayaran sekaligus pada saat realisagit. kketentuan

mengenai besarnya premi asuransi dan syarat-gyamatupan asuransi

lainnya akan diatur dalam ketentuan tersendiri.

k. Syarat Dokumen Pemohon dan Dokumen Jaminan Kredit KPR-BRI
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Tabel. 3

Syarat Dokumen Kredit KPR-BRI

Dokumen Pegawai | Wiraswasta | Profesional
1. Fotocopy KTP suami/istri v \ \
2. Fotocopy kartu keluarga v \' \
3. Fotocopy NPWP pribadi atau SPT PPH Vv \' v

21 (untuk pinjaman >200 juta)

4. Fotocopy rekening koran/tabungan/gjro
3 bulan terakhir atas nama pribadi atau \4 \' v
suami/istri

5. Slip gaji v

6. Fotocopy Akta Perusahaan, SIUP, TDP,
dan NPWP Perusahaan \'
8. Fotocopy Legalitas Praktek yang masih i
Berlaku

9. Menyerahkan perincian pendapatan
praktek rata-rata sebulan v

Sumber : Bagian Kredit PT. BRI (Persero) Cabanga¥ig| tahun 2010

Berdasarkan tabel. 3 dapat dilihat bahwdaieasit perbedaan syarat dokumen

dalam pengajuan KPR-BRI pada setiap profesi debitur

Tabdl. 4

Syarat Dokumen Jaminan Kredit KPR-BRI

Jenis Dokumen Rumah Tinggal (KPR)
1. Asli Sertifikat HM / HGB v
2. Asli bukti pembayaran PBB tahun berjalapv
3. Asli IMB \4
4. Asli rencana anggaran biaya (RAB)
Renovasi v

Sumber : Bagian Kredit PT. BRI (Persero) CabangaMg| tahun 2010

Dokumen jaminan pada tabel di atas digunaeimagai salah satu bahan

pertimbangan bagian kredit untuk proses kelanjpamohonan kredit.
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B. Penyajian Data
1. Pelaksanaan Prosedur Pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR)-BRI

Pada prosedur pengajuan kiteditapat beberapa tahapan yang harus dilalui
oleh nasabah yang akan mengajukan kredit. Tahagr@ebut adalah sebagai

berikut :
a. Permohonan kredit oleh calon debitur

Nasabah atau calon debitur datang ke PT. BankydRakdonesia
(Persero) Cabang Malang dengan membawa surat ataposal

permohonan kredit secara tertulis disertai denganassyarat pengajuan
kredit yang ditujukan kepada Pimpinan Cabang (Bin&yarat-syarat

pengajuan kredit adalah sebagai berikut :
1) Fotocopy KTP suami/istri
2) Fotocopy Kartu Keluarga

3) Fotocopy NPWP pribadi atau SPT PPH 21 (untuk piajam100

juta)

4) Fotocopy rekening koran/ tabungan/ giro 3 bularakieir atas

nama pribadi atau suami istri.

5) Slip gaji



66

6) Fotocopy akta perusahaan, SIUP, TDP, dan NPWP gieaas.

7) Fotocopy laporan keuangan 2 tahun terakhir dan preKasi

penghasilan bulanan.
8) Fotocopy legalitas praktek yang masih berlaku.
9) Menyerahkan perincian pendapatan praktek rataseddalan.

b. Pemeriksaaan berkas pinjaman
1) Nasabah menemui ADK untuk diperiksa kelengkapasyaeatannya.
Apabila berkas pinjaman yang diminta pihak bankkitengkap maka
nasabah diminta untuk segera melengkapidan apahbitapai batas
waktu yang ditentukan tetapi nasabah belum biseemg&bpi maka

sebaiknya permohonan kredit tersebut dibatalkan.

2) Setelah ADK memeriksa kelengkapan persyaratan ahskémudian
ADK menyerahkan surat permohonan pinjam dan sysy@iat
pengajuan kredit ke Pimpinan Cabang (Pinca) untu&ndapat

persetujuan, kemudian Pinca disposisi ke ADK.
c. Wawancara terhadap debitur

Wawancara yang dilakukan ADK berdasarkan prinsip S&@ta benar-
benar meneliti sumber-sumber dana yang dimiliki itdeb dalam

membayar angsuran kredit yang diberikan.
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1) ADK menyiapkan Surat Keterangan Permohonan Pin@KkPP) dan
mengisi keterangan sesuai dengan yang tercantuamdaloposal
permohonan calon debitur. Dalam map SKPP tersebusldisertakan
persyaratan-persyaratan dalam mengajukan kredigi$lan SKPP

dilakukan oleh ADK di hadapan calon debitur yangshegkutan.

SKPP dibuat rangkap 2, yaitu :

Lembar 1: untuk arsip ADK (berkas 1)

Lembar 2 : untuk arsip AO (berkas 2)

2) Setelah ADK membuat SKPP maka permohonan tersétatatidalam

buku register SKPP.

d. Pemeriksaan agunaar(the spot

1) ADK menyerahkan SKPP tersebut kepada AO untuk dKak
peninjauan ke lokasi o the spgt Kemudian AO melakukan
peninjauan ke lokasi bersama dengan Pinca. Tujaainod the spot
adalah untuk menguji apakah dokumen yang diterimmé dalon
nasabah benar-benar sesuai dengan kondisi lapadgan untuk
mengetahui lokasi yang dijadikan agunan sehungsgg ditaksir harga
dari agunan tersebut apakah sesuai dengan harga p#sga dari
agunan harus lebih dari pinjaman sehingga apadjadi permasalahan
yang berupa kredit macet maka nilai agunan dagaindkan untuk
menutupi jumlah pinjaman. Pelaksanaam the spotperlu dilakukan

sebelum persetujuan bank diberikan, untuk memastikehwa
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pemohon memenuhi persyaratan teknis bank. Setelalakukan

penijauan lokasi maka AO membuat LKN (Laporan Kuaggn

Nasabah).

2) Kemudian AO melaporkan hasil tertulis dam the spotke dalam

Laporan Kunjungan Nasabah (LKN).

LKN dibuat rangkap 2, yaitu :
Lembar 1 : untuk arsip ADK (berkas 1)

Lembar 2 : untuk arsip AO (berkas II)

e. Analisis Kredit

1) Setelah melakukan peninjauan ke lokasi maka AO kukén penilaian
awal (re-screeniny) Penilain pre-screeningini meliputi penentuan
Pasar Sasaran (PS) dan pengecekan Kriteria Resikg Riterima
(KRD), jenis usaha yang dilarang dibiayai, jenisah&8 pemberian

kredit yang perlu dihindari, kredit macet Bl, daftetam BI.

2) Setelah melakukapre-screeningAO melakukan penilaia@redit Risk
Rating (CRR) untuk menilai keadaan finansial nasabah yang

bersangkutan dan juga melakukan praSeuring untuk mengetahui

klasifikasi warna kreditnya.

Formulir Pre-Screening, CRRlanColouringdibuat rangkap 2, yaitu:

Lembar 1 : untuk arsip ADK (berkas I)

Lembar 2 : untuk arsip AO (berkas II)
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CRR digunakan untuk menentukan Kklasifikasi warnadity yaitu
apakah kredit yang akan dibiayai termasuk ke ddifasifikasi kredit
warna hitam atau kredit dengan kriteria macet, waontih dengan
kriteria kredit diragukan atau warna abu-abu denfgateria kredit
kurang lancar. Setelah AO menetapkan klasifikagna&redit maka
selanjutnya akan diajukan ke Pinca untuk mendagraepujuan.

3) Selanjutnya AO melakukan analisis dan evaluasi mesigkeadaan
debitur. Analisa yang digunakan adalah dengan rapa&an prinsip
5C yang terdiri dariCharacter, Capacity, Capital, Collateraldan

Condition.

Analisis yang dilakukan berdasarkan prinsip 5Ctuyai

a) Analisis Watak Characte)

Analisis watak bertujuan untuk mendapatkan ganmbgeng akan
kemampuan membayar dari pemohon. Hal-hal yang perlu

diperhatikan dalam analisis watak adalah :

(1) Untuk mendukung analisis watak tersebut, malgalat
pemrakarsa harus meneliti pemohon dari berbagabsugang
relevan antara lain mengenai reputasi bisnis/ esput
perusahaan, riwayat perusahaan, catatan kriminayat hidup
dan atau riwayat pernikahan, tingkat kooperatitus@ proses
analisis dilakukan, tingkat hubungan atau kerjasateagan

BRI, kecenderungan berbisnis selama ini, budayaspé@aan,
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legalitas pemohon, akta pendirian badan usaha theser
perubahannya, informasi bank (Bl), rekan bisnisap® dan

sebagainya dan catatan intern BRI.

(2) Pejabat pemrakarsa agar berhati-hati memprksest kepada
pemohon yang diragukan kemampuan membayar dard itika

baiknya.

b) Analisis KemampuanQapacity

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kenpuan
membayar dari pemohon. Hal-hal yang perlu dipekbatiadalah
tingkat kemampuan membayar dipengaruhi dari hasha obyek
yang dibiayai dari BRI. Tingkat kemampuan membay#uk kredit

dipengaruhi oleh :

(1) Aspek Manajemen

Aspek manajemen adalah kemempuan untuk mengelola
perusahaan meliputi kemampuan menetapkan visi d&s m
perusahaan, kemampuan menerjemahkan visi dan raiamd
sasaran spesifik, kemampuan merumuskan strategamdal
mencapai sasaran, kemampuan menerapkan stratagh séektif

dan efisien dan kemampuan melakukan evaluasi dan

pengendalian.
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(2) Aspek Produksi

Analisis aspek produksi bertujuan untuk menget&kmampuan
pemohon antara lain kemampuan untuk memproduksiuKun
industri) atau mengadakan (dalam hal usaha perdagaproduk
atau barang yang tercermin dari daya saing prodakgy
dihasilkan/ diperdagangkan, kemampuan pemohon untuk
berproduksi dan berdagang secara berkesinambungagam
memperhatikan proses produksi, kapasitas mesimdang dan
terpakai, pengadaan bahan baku, lokasi pabrik S&miisis

Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL).

(3) Aspek Pemasaran

Tujuan dari aspek pemasaran adalah untuk mengetahu
kemempuan pemohon dalam memasarkan produknya. Dalam
aspek pemasaran yang perlu diperhatikan adalah petgualan,
tingkat persaingan, angka proyeksi pemasaran pa@dsa m
mendatang yang meliputi perencanaan dan stratepagsan

yang dilakukan.

(4) Aspek Personalia

Aspek personalia bertujuan untuk menilai kemampuan
perusahaan dari sisi kuantitas maupun kualitagytekarja yang

mendukung aktivitas perusahaan dan kemampuan paarsa
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memelihara hubungan baik antara tenaga kerja dengan

perusahaan.
(5) Aspek Finasial

Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah laporanakgan yang
diberikan nasabah secara berkala, laporan keuayeyam dapat
digunakan sebagai dasar analisis adalah laporarangan
perusahaan minimal 2 periode terakhir, la[poran akgan
periode terakhir adalah maksimum 3bulan sebelurggean dan
dengan memperhatikan kebijaksanaan pembiayaan gbhears

melalui laporan sumber dan penggunaan dana.
c) Analisis Modal

Tujuan analisis modal adalah untuk mengetahui kepoam usaha
pemohon untuk mendukung pembiayaan dengan modakryéiri.

Semakin besar kemampuan modal sendiri berarti samagsar
porsi pembiayaan yang didukung oleh modal senéiralisis yang
digunakan adalah perkembangan profitabilitas usaimamal 2

periode terakhir.

d) Analisis Kondisi/ Prospek Uasaha

Tujuan analisis kondisi adalah untuk mengetahuispe&tif atau
tidaknya suatu usaha yang dibiayai. Selain itu franemperhatikan
analisis tentang kekuatan pasar, persaingan dersgdra sejenis dan

kebijakan pemerintah.
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e) Analisis Agunan Kredit

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam anaigisian adalah
bahwa fungsi agunan yang dapat dikatakan sebagair wtama

lapis keduathe second way out

f. Rekomendasi Kredit

(1)

(2)

)

Langkah selanjutnya adalah AO sebagai PejaBatnrakarsa
merekomendasi putusan kredit. Isi rekomendasi hatsderupa

struktur, tipe dan syarat kredit untuk kemudiaredibkan ke Pinca.

Untuk kredit yang termasuk dalam Kklasifikasirma hitam masih
dapat ditingkatkan ke abu-abu melalui putusgmgrading melalui

Pinca. Apabila Pinca menyetujui usulap-grading tersebut, maka
klasifikasi warna tersebut menjadi abu-abudan ddiatukan proses
selanjutnya. Tetapi apabila putusap-gradingtersebut ditolak oleh
Pinca maka warna kredit tetap hitam dan kreditlaktdUp-grading

dari hitam menjadi abu-abu hanya diperuntukkankinasabah lama.
Apabila nasabah baru termasuk dalam klasifikashadritam maka

kredit langsung ditolak.

Setelah mendapat persetujuan dari Pinca maka rmA€nbuat
Memorandum Analisa Kredit (MAK) untuk kredit yantagifikasinya

warna abu-abu dan putih.

MAK dibuat rangkap dua, yaitu :

Lembar 1: untuk arsip ADK
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Lembar 2 : untuk arsip AO

g. Putusan Kredit

(1)

(2)

Apabila Pinca setuju dengan rekomendasi d&imaka pengajuan
kredit dari nasabah diterima dan kemudian putusanRinca tersebut
ditulis dalam Formulir Putusan Kredit (PTK) yang nk&dian

ditandatangani oleh Pinca dan dibuat rangkap dua :

PTK dibuat rangkap 2, yaitu :

Lembar 1 : untuk arsip ADK (berkas )

Lembar 2 : untuk arsip AO (berkas II)

Apabila rekomendasi dari AO tidak disetujui beratngajuan kredit
yang diajukan nasabahditolak kemudian ditulis daRRK disertai
dengan alasan penolakan dan diserahkan kembalid&epasabah
yang bersangkutan. Selanjutnya ADK mencatat krgditg sudah

diputuskan ke dalam Register Permohonan Kredit &R KK).

ADK menerima semua kelengkapan paket kredit dmemeriksa
kembali kelengkapannya. Pemeriksaan tersebut djkasnke dalam

Formulir Pengawasan Kelengkapan Paket Kredit.

Paket kredit tersebut terdiri dari :

(@) Surat permohonan nasabah dan keterangan teikdrig.

(b) Laporan Kunjungan Nasabah (LKN).
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(c) Penetapan klasifikasi warna dan penilaian CRR.

(d) Memorandum Analisis Kredit (MAK).

(e) Laporan keuangan perusahaan minimal 2 tahuskhir dan
rekapitulasi penghasilan bulanan.

(H Bukti kepemilikan agunan.

(g) Fotocopy perijinan usaha (TDP, NPWP, SIUP ).

(h) Fotocopy lembar formulir pengawasan kelengkaparkas dari
ADK.

h. Negosiasi Kredit

(1) Setelah ADK memeriksa kelengkapan paket krédK menyiapkan
Surat Penawaran Putusan Kredit (SPPK)fering Letteryang akan

ditujukan kepada nasabah yang mengajukan kredit.
Isi dari SPKK tersebut antara lain :
(@) Tipe dan struktur kredit

(b) Syarat-syarat dan ketentuan yang harus dipeoleh nasabah

yang bersangkutan.

(c) Batas waktu persetujuan dan penolakan yditoari sejak SPKK

diterima.

(2) SPKK ini ditujukan kepada nasabah dalam rang&gosiasi kredit,
apakah nasabah menyetujui atau menolak penawaedit kyang

diajukan oleh pihak bank.
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(3) Apabila nasabah yang bersangkutan menyetujoawaran dalam
SPKK, maka nasabah tersebut harus menandatang&k 8iPatas
materai dan mengembalikan ke Kanca sebelum jangkéan®@ffering

Letterberakhir.

I. Perjanjian Kredit

(1) ADK mempersiapkan dokumen perjanjian setelahsabah

menandatangani SPKK.

(2) Perjanjian kredit dapat dibuat melalui notaatau di bawah tangan
yang dilakukan oleh pihak BRI. Untuk perjanjian gagibuat oleh
notaris, ADK menyiapkan fotocopy SPKK, kalusal agmnserta
dokumen lainnya untuk diberikan kepada pihak nstanntuk

dibuatkan akad kredit.

(3) Penandatanganan perjanjian kredit tersebutukn oleh Pinca
sebagai wakil dari BRI, notaris selaku yang memipegganjian

beserta nasabah yang bersangkutan.

J. Pencairan Kredit

Dalam prosedur pencairan kredit terdapat beberapapan yang harus
dilalui oleh nasabah yang akan mengajukan kreddhapan tersebut

adalah sebagai berikut:

(1) Setelah penandatanganan perjanjian kredit, ’A&Bk& membuat surat

Instruksi Pencairan Kredit (IPK).
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(2) IPK tersebut diserahkan kepada Pinca untukriéigee Apabila Pinca

menyetujui IPK tersebut maka Pinca menandatanganiny

(3) ADK mengisi slip pencairan kredit yang akan efikan kepada

nasababh.

(4) Nasabah dapat melakukan pencairan kredit meieller. Penarikan
tersebut dapat dilakukan secara langsung ataupttahbp sesuai

dengan keinginan nasabah.

(5) Nasabah menyarahkan slip pencairan kepab untuk mencairkan.

. Pengawasan at&dionitoring Kredit

Pengawasan ataivonitoring Kredit dapat dilakukan setelah adanya
pencairan atau penarikan kredit. Pelaksamaanitoring kredit pada PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Malang ukkak oleh bidang
ADK dan bagian AO.Monitoring kredit yang dilakukan dimaksudkan
sebagai pembinaaan berkesinambungan yang dilakokeim Pejabat
Kredit Lini yaitu AO terhadap fasilitas kredit (teasuk debiturnya)
menyangkut penilaian perkembangan usaha debitunrggo@aan kredit
maupun perlindungan kepentingan bank yang dilakuksecara
administratif Off site maupun di lapanga®©f Site.

Pengawasan yang dilakukan oleh PT. BRI (Perserda®a Malang

adalah sebagai berikut :

(1) Pengawasan Administrat®{f site
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Pengawasan Administratif Off site pada dasarnya merupakan
pengawasan administratif yang didasarkan pada dagaporan /
surat menyurat secara aktif maupun pasif.

Pembinaan administratif meliputi :

(a) Memeliharakerjakan berkas kredit setelah peacdiredit dengan
melengkapi data / informasi yang masuk (diterimd)Bfau yang

keluar (diterima debitur).
(b) Memeliharakerjakan laporan pembinaan krediN).

(c) Meneliti dan menganalisa data / laporan-lapgr@ng diterima
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil langkajkah
lebih lanjut guna penyehatan dan pengembangan d#ngi

perkreditan.

(d) Mengambil langkah-langkah untuk bahan kegiatalapangan
sehubungan dengan hasil analisa di atas yang dsgyapa
bimbingan, peringatan, pengarahan, ataupun petutgikis

terhadap debitur.

(e) Menyajikan laporan-laporan  kredit yang berdema
kolektibilitas yang memerlukan tindakan segeraedai saran /

usul cara penanganannya.

() Menyajikan laporan berkala untuk memberikan paran

seberapa jauh hasil pembinaanyang telah dicapai.
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(2) Pengawasan di lapang#@n(Sitg

Pembinaan ini dilakukan dengan mengadakan kunjukga tempat
usaha debitur secara langsur@n(The SpQt Secara garis besar,

pembinaarOn Siteberupa kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

(a) Mengadakan penelitian apakah kredit yang dibarbleh PT.BRI
(Persero) sudah dipergunakan sesuai dengan syarat-sdan

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

(b) Apabila terjadi penyimpangan, sampai Sseberapauh j
penyimpangan tersebut dapat ditolelir dengan memagikan

risiko yang mungkin timbul.

(c) Meneliti apakah asumsi-asumsi yang dijadikan sada
pertimbangan pemberian kredit sesuai dengan kemyati

lapangan.

(d) Mengadakan pengamatan apakah manajemen peansaha

terpelihara dengan baik.

(e) Membantu mencari jalan keluar dalam hal dehit@nghadapi

suatu masalah.

(H Meneliti sampai seberapa jauh kemungkinan petagan

perkreditan di sektor usaha debitur yang bersamagkut
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(g) Hasil kunjungan ke lapangan dan rencana tetsdfarus
dituangkan dalam Laporan Kunjungan Nasabah (LKNh da

disampaikan kepada Pejabat Pemutus Kredit untukdapat

tanggapan dan rencana tindak selanjutnya.

(h) Frekuensi kunjungan lapangan harus dilakukanimal 1 kali

setahun atau sesuai dengan yang telah disyaratam gutusan

kreditnya.
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BAGAN ALIR PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT PEMILIKAN RUMAH (KPR)
PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk. CABANG MALANG
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Melengkapi
persyaratan
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kelengkapan
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ADK

Surat
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Memeriksa
kelengkapan

| tidak 2o i

dis
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ADK

Perjanjian kredit 2

Permohonan
Kredit
Membuat
SKPP

Pengikat agunan 2

Mempersiapkan
perjanjian

Memeriksa
kelengkapan
kredit

Aktivasi
rekening
Realisasi
dana
Slip penarikan

Pengikatan 1 |_|
agunan

Memeriksa
kelengkapan
dokumen

Permohonan kredit

Dokumen persyaratan

Mempersiapkan
IPK
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BAGAN ALIR PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT PEMILIKAN RUMAH (KPR)
PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk. CABANG MALANG

(Yang Disarankan)

NASABAH

ADK

Membuat
permohonan kredit

Form permohonan
kredit

Dokumen
persyaratan kredit

t

i

I

Slip pencairan
kredit

l Form permohonan kredit

l Form permohonan kredit

Dokumen persyaratan
kredit

Melakukan
Pencairan

Memeriksa
kelengkapan

Form 1
prescreening
Form 1
CRR

Form 1
Colouring

Dokumen persyaratan
kredit

Mencatat kredit
yang sudah
diputuskan

Menyerahkan
ke pinca

Menandatangani U

Mengembalikan
ke kaca

Menyiapkan
SKPP

o

Menyiapkan
SPKK

<]
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PINCA AO
Form Permohonan Tipe Kredit Tipe Kredit
Dokumen Form Form
Rekomendasi Rekomendasi
Kredit On The spot Kredit
‘i P men
Membaat
angan ot
Ke Nasabah
e screoning
v truksikan AO Membuat
membuat PTK
MAK 1
On the spot Form
pre screening
AO
CRR
2
1
"Coouing. AN
2
1
Form
Melakukan
analisis &
evaluasi kredit
Membuat
rekomendasi
kredit
YAN
Rekomendasi
E==i)
K eterangan:
SKPP : Surat Keterangan Permohonan Pinjam IPK  :strdksi Pencairan Kredit
PTK : Putusan Kredit LKN : Laporan Kunjungan
Nasabah
RPKK : Register Permohonan Kredit Kanca CRR Credit Risk Rating
SPKK : Surat Penawaran Putusan Kredit MAK : Memdtan Analisa

Kredit
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Formulir-formulir yang digunakan dalm prosesmberian KPR-BRI :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Formulir permohonan KPR-BRI

Surat Keterangan Permohonan Pinjam
Register Permohonan Kredit Kanca
Laporan Kunjungan Nasabah

Credit Risk Rating

Memorandum Analisa Kredit
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7) Putusan Kredit
8) Instruksi Pencairan Kredit
Pada saat permohonan kredit
Setiap transaksi yang ada telah menggunkarulir-formulir sebagai bukti
dan alat untuk memberikan otorisasi terlaksanangéustransaksi. Dokumen dan
catatan adalah objek fisik untuk memasukkan dan ymgran transaksi.
Formulir-formulir yang digunakan dirancang dengadeshana, mudah dipahami
dan telah memenuhi syarat-syarat formulir yang Is&igerti terdapat tembusan
atau copy formulir, terdapat keterangan tentangtites nasabah, otorisasi pihak
yang berwenang. Disamping itu, formulir-formulir rdebut juga telah
menggunakan nomor urut tercetak (nomor registemdkaian nomor register ini
memungkinkan pengendalian atas hilangnya dokumennaemudahkan dalam
penyimpanan dan pencairan di kemudian hari
Di dalam formulir-formulir yang telah ditgtiean, ada kelemahan terhadap
pengendalian intern yaitu tidak adanya formuliristgsi calon nasabah yang
seharusnya dapat digunakan untuk menunjang dan dadnkan proses kredit,
karena formulir ini dapat dijadikan bukti bahwa @ash telah mengajukan
permohonan kredit.
Berikut ini penjelasan dan gambar dari fdinnegistrasi dapat dilihat pada

gambar berikut
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Gambar 4

Formulir Registrasi Calon Debitur
(' Yang Disarankan)

FORMULIR REGISTRASI CALON DEBITUR

No :
Lampiran :

Yang bertandatangan di bawah ini :
1. Nama
2. Alamat
3. Telepon
4. Pekerjaan
5. Kebutuhan Kredit
Telah mengajukan permohonan kredit yang telah gidlepi dengan lampiran
lampiran sebagai kelengkapan persyaratan kredda pgari ........... tangga
.......... kepada PT. Bank Rakyat Indonesia (Peys€bk, Cabang Malang

Mengetahui,
Petugas Administrasi Kredit Pemohon,

ttd ttd
Nama Terang Nama Terang

Keterangan :

Formulir ini digunakan sebagai bukti bahwa calomiue telah mengajukan
permohonan kredit kepada PT. Bank Rakyat Indon@gagasero) Tbk, Cabang

Malang Kawi dan telah diterima oleh bagian ADK agetintuk menghindari
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permasalahan jika sampai berkas-berkas permohosbitud hilang atau salah
memasukkan ke dalam file.
3. Jumlah Kredit Bermasalah Kredit Pemilikan Rumah (KPR)-BRI Pada

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Malang

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Bank Rakydbriesia (Persero)
Cabang Malang, dalam pelaksanaan penyaluran Kiedfitilikan Rumah (KPR)
ditemukan adanya kredit yang bermasalah. Permasalabrsebut adalah
terjadinya tunggakan kredit yang berakibat macetat@u kurang lancarnya
pengembalian kredit yang seharusnya dilaksanalemdabitur.

Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Perserba@aMalang, seorangccount
Officer selaku pejabat bank pemberi kredit yang bertugadaks@nakan
pembinaan terhadap debitur mulai pencairan krediipsi pelunasannya harus
memperhatikan aspek keuangan dan non keuangan diitur untuk
mengantisipasi agar penyaluran kredit tidak mergpeala kredit bermasalah.

Terdapat beberapa faktor yang menyebab&gadinya kredit bermasalah
da_lri pihak debitur PT. Bank Rakyat Indonesia (Rejs€abang Malang, antara
!';a)lg\danya hambatan di luar kesengajaan debitur yamyehbabkan debitur yang

bersangkutan tidak dapat lagi melaksanakan kewajijag misalnya debitur
mengalami PHK.

b) Debitur dengan sengaja memiliki itikad yang kuraagk untuk melaksanakan
kewajibannya sesuai dengan perjanjian kredit yamtpht disepakati
sebelumnya.

c) Adanya faktor kenaikan harga kebutuhan pokok yangnymababkan
berkurangnya tingkat kemampuan debitur dalam mateksan kewajibannya.
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d) Kurangnya pengawasan damonitoring serta pembinaan dari pihak bank
dalam proses pemberian kredit.

(Wawancara Dengan Bagian AO Consumer PT. Bank Rakyddnesia
(Persero) Cabang Malang
Langkah selanjutnya setelah proses ideasfikredit bermasalah adalah
penanganan kredit secara antisipatif, dan pro akhingga apabila terjadi kredit
bermasalah dapat diantisipasi secara dini. Penangansebut dilakukan dengan
cara mengantisipasi masalah yang akan timbul dgerg&enenyusun tindak lanjut
serta mengambil langkah sebelum masalah tersebat-benar terjadi.
Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang disalurkan daedkr bermasalah pada

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Malaata pahun 2007 sampai

2009 adalah sebagai berikut :

Tabel. 5
Kredit KPR-BRI yang disalurkan
KPR
Tahun
Debitur Rupiah

2007 200 20.500.000.000

2008 226 23.650.000.000

2009 310 30.895.000.000

Sumber : Data diolah PT. BRI (Persero) Cabang Mrlthun 2007-2009

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat lakvedit yang disalurkan dari
tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 setiap tahunaggaliami peningkatan

diikuti oleh peningkatan jumlah debitur.
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Tabel. 6
Kredit Bermasalah K PR-BRI

Kredit Bermasalah
Tahun
Debitur Rupiah
2007 10 466.000.000
2008 12 457.500.000
2009 10 505.000.000

Sumber : Bagian Kredit PT. BRI (Persero) CabangaMigl
Tabel di atas menunjukkan jumlah kredit bermas&BR-BRI

yang terus mengalami peningkatan dari tahun 200ipaadengan tahun

2009 dengan jumlah debitur bermasalah yang relatifa.

C. Analissdan Interpretasi Data

1.Struktur Organisasi PT. Bank Rakyat I ndonesia (Persero) Cabang Malang

Struktur organisasi merupakan kerangka ldabungan antara bagian-bagian
atau antara atasan dan bawahan yang terdapat da&morganisasi atau badan
usaha. Dengan adanya stuktur organisasi ini, peiabdggas yang tegas dan
penuh rasa tanggung jawab yang disertai denganefegasian wewenang dan
adanya batas-batas keputusan yang dapat diambiketeap bagian dari susunan
organisasi yang secara jelas dapat mewujudkanpiroa tujuan usaha. Adapun
struktur organisasi pada PT. BRI (Persero) Kant@oadg Malang, sebagaimana

tampak pada halaman berikutnya :



STRUKTUR ORGANISASI

PT. BANK RAKYAT INDONESIA

KANTOR CABANG MALANG KAWI

Pimpinan Cabang

92

Manager Pemasaran

AO Komersial

Spv. ADK

AO Program

ADK Komersial

AO Konsumer

ADK Konsumer

Manager Oy

SP\

Cust
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2. Job Description PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Malang

Deskripsi jabatan menjelaskan tentang tudas tanggung jawab serta
wewenang yang terkait dengan jabatan tersebut.

a. Pemimpin Kantor Cabang (Pinca)
Tugas dan tanggung jawabnya antara lain:

1) Mempersiapkan, mengusulkan, melakukan negoisasieuise Rencana
Kerja dan Anggaran (RKA) dalam rangkan mencapajetabisnis yang
telah ditetapkan.

2) Menetapkan dan mengevaluasi Rencana Pemasaranaha(RiRT) kantor
cabang.

3) Membina dan mengkoordinasikan unit-unit kerja diwalanya untuk
mencapai target yang telah ditetapkan.

4) Menjamin Kebijakan Umum Perkreditan (KUP) dan PedorRelaksanaan
Kredit (PPK) dilaksanakan secara benar dan komsistguk mencapai
keuntungan yang optimal dan resiko sekecil-kecilsgata menciptakan
pelayanan prima.

5) Mengembangkan bisnis perkreditan di Kanca guna reestigh keuntungan
penghasilan yang optimal dangan resiko yang dapeatida dan tetap
mempertahankan kualitas portofolio yang sehat.

6) Memantau keragaan portofolio kredit dan menetapikatak lanjutnya agar
tercapai kualitas portofolio kredit yang berkemhangehat dan

menguntungkan.
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7) Memberikan masukan atau rekomendasi kepada pejabat berwenang
tentang rencana-rencana penyehatan dan atau p®ayaha kredit
bermasalah Kanca.

8) Mengawasi ketertiban administrasi dan kelengkapakas atau dokumen
atas seluruh kredit bermasalah di Kanca.

9) Membuat usulan untuk penyelasaian kredit bermasak@amasuk
penyelesaian melalui pihak ketiga.

10) Membina dan mengawasi kegiatan operasional di Kalazaunit kerja
dibawahnya agar sesuai dengan sistem dan prosadgriglah ditetapkan
guna memuaskan kepentingan nasabah dengan tetapenhatikan
kepentingan bank.

11) Menjamin pengelolaan Kas dan Surat Berharga tellalksénkan sesuai
ketentuan untuk menjamin keamanan dan kepastissetaa optimal.

12) Mewakili Direksi dalam bertindak untuk dan atas magank dalam batas
kewenangann yang dimilikinya.

13) Mendelegasikan sebagian wewenangnya pada stafjpekgang
ditunjuknya sesuai ketentuan yang berlaku.

14) Memberikan rekomendasi pendidikan dan latihan kerja

15) Mengusulkan dan merekomendasikan promosi, pembeeamard dan
punishmenpada pekerja binaannya.

16) Memegang salah satu kunci kluis dan brankas apdiniék terdapat

Manajer Operasional (MO)
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17) Memutus dan mengusulakan biaya kerugian kasus danyefesaian
rekening-rekening selisih konversi sesuai dengarekangannya.

. Manajer Pemasaran

Tugas dan tanggung jawabnya, antara lain:

1) Membantu Pinca dalam mempersiapkan RKA dalam rangkecapai target
bisnis yang telah ditetapkan.

2) Mendukung Pinca dalam membina dan mengkoordinasikérunit kerja
di bawahnya untuk mencapai target yang telah giketa terutama yang
terkait dengan bidang pemasaran.

3) Mengidentifikasi potensi ekonomi di wilayah kerjanysehingga dapat
mendukung penyusunan PS, KND dan Rencana Pema3ataiman
(RPT) Kanca.

4) Menyusun RPT yang menjadi tanggungjawabnya aganasedengan
RKA, PS dan KND Kanca.

5) Berperan serta secara aktif dalam strategi pengegaina bisnis dan
pelayanan Kanca, serta menjalin hubungan secarf@spronal dengan
debitur dan pihak ketiga yang terkait dengan BR#lach rangka
memperluas pangsa pasar.

6) Melaporkan masalah-masalah perkreditan kepada ,Poledlam rangka
mendapatkan jalan keluar permasalahan yang ada.

7) Melakukan pembinaan, pengawasana dan monitorindityang menjadi

tanggungjawabnya mulai dari kredit direalisasi sam@engan kredit
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dilunasi, dalam rangka mendapatkan portofolio krgdng berkembang,
sehat dan menguntungkan.

8) Melaksanakan koordinasi sesuai dengan jajddativery SystemDS),
Mikro dan unit kerja yang berada di bawahnya sartd kerja lainnya
dalam rangka pelayanan dan pengembangan bisnis.

9) Melakukan kegiatan pemasaran kredit, dana dan(@saasuk Devisa dan
Surat Kredit Berjangka Dalam Negeri/SKBDN) dalam nglea
memaksimalkan pendapatan Kanca.

10) Melakukan pembinaan dan hubungan baik dengan nagad@yimpan
besar dan nasabha inti kerjasama (NIK) untuk metalpankan dan
meningkatkan hubungan kerjasama.

11) Memonitor AO dalam melengkapi dokumen-dokumen kregang
tertunda sesuai Putusan Pendanaan Dokumen (PPNBIn dangka
menertibkan dokumentasi kredit.

12) Menindaklanjuti temuan-temuan audit baik dari pihakern maupun
ekstern BRI guna menghindari kerugian Bank.

13) Meneliti dan memberikan rekomendasi atas usulan Bistusan Kredit
(PTK) yang dibuat AO untuk mengklasifikasikan pmgn-pinjaman yang
memburuk ke dalam klasifikasi yang sesuai dengaegka pinjaman
tersebut.

14) Mengusulkan pemberian hak-hak dan kesejahteraarjpdknaannya.

c. Account Officer (AO)

Tugas dan Tanggung Jawabnya, antara lain:
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1) Memastikan agar KUP BRI dan PPK bisnis ritel dipatsecara benar dan
konsisten guna memperoleh keuntungan yang optiedah risiko yang
dapat diterima serta menciptakan pelayanan prima.

2) Mencari dan menyeleksi nasabah baru serta memelihasabah lama
dalam hal penghimpunan dana maupun penggunaan dana.

3) Memproses suatu permohonan kredit.

4) Memutuskan kredit sesuai dengan kewenangannya.

5) Memprakarsai kredit sesuai dengan kewenangannya.

6) Mengidentifikasi potensi ekonomi di unit kerjangahingga dapat dijadikan
informasi dalam pengusulan pasar sasaran.

7) Menyusun dan mengusulkan RPT kantor cabang.

8) Memeriksa kelengkapan dan meminta nasabah melenglaapyaratan

kredit.

. Administrasi Kredit (ADK)

Tugas, wewenang dan tanggung jawab ADK terdiri:dari

1) Mengelola proses prosedur administrasi kredit didsacabang.

2) Memastikan bahwa ketaatanterhadap KUP BRI dan RR#kuypermohinan
kredit.

3) Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan PTK terutamagenai
pemenuhan persyaratan kredit dan dokumentasi kredit

4) Menginformasikan kredit-kredit yang akan jatuh temfga bulan yang

akan datang kepada pejabat pemrakarsa kredit.
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5) Memastikan bahwa pengelolaan berkas atau kredg telah dilaksanakan
sesuai ketentuan serta sistem dan prosedur yalagier

6) Memastikian bahwa asuransi kredit, asuransi kerugian asuransi jiwa
yang berkaitan dengan kredit telah dikelola atadmiinistrasikan sesuai
ketentuan yang berlaku.

7) Menerbitkan instruksi pencairan kredit setelah serpersyaratan kredit
terpenuhi.

e. Supervisor Pelayanan Kas

Tugas, wewenang dan tanggung jawab dari Supersl@yanan Kas antara

lain :

1) Mengendalikan operasional.

2) Melakukan fungsi checker pada bukti pembukuan sesuai dengan
wewenangnya.

3) Mengawasi pekerjaaeller.

4) Memberikan flat pembukuan dan pembayaran sesuai sesuai dengan
wewenang.

5) Melakukan kegiatan verivikasi.

f. Unit Pelayanan Nasabah (Customer Service)

Tugas, wewenang, dan tanggungjawab dari unit petayaasabah antara lain :

1) MelaksanakaiKnow Your CustomdiKYC).

2) Membantu dan melayani nasabah yang ingin membukaungan
BRITAMA, DEPO BRI, dan GIRO BRI.

3) Membantu nasabah dalam bertransaksi dengn BRI.
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4) Melayani permintaan informasi saldo.

5) Menyiapkan bukti pembukuan berdasarkan dokumen sumb

6) Mencetak All Transaction Accepted RepoATAR untuk diserahkan
dengan buktpembukuan dan menandatangani sebagai maker.

. Teller

Tugas, wewenang, dan tanggungjawiadiler antara lain :

1) Meneliti kebenaran, keabsahan tanda tangan daabahsuntuk memastikan
tanda tangan tersebut benar.

2) Menghitung dan memeriksa keaslian uang di hadapsabah.

3) Melakukan validasi pada bukti pembukuan.

4) Memeriksa kebenaran, kelengkapan, dan keabsahahkvaggnsi atu slip.

5) Mencocokkan tanda tangan dan nama nasabah denggreyaantum pada
tanda tangan pengenal dan KCTT (Kartu Contoh Tdiad@an)

6) Mencetak All Transaction Accepted Report (ATARhtuk dicocokkan
dengan bukti dan menandatangani sebiangddier.

3. Evaluas Pemberian KPR-BRI

Evaluasi pemberian Kredit Pemiik®umah (KPR) pada PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Malang adalagaeberikut :

a. Dokumen dan catatan yang memadai

1) Pada saat proses permohonan kredit

Pengendalian manajemen kredit yang dilakukan pada BRI
(Persero) Cabang Malang atas dokumen, dan cateaag wtas

transaksi kredit telah direkam dalam bentuk formukormulir-



2)

3)
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formulir yang digunakan pada proses ini dirancaeggan sederhana
dan mudah dipahami serta tercantum data-data yamgutikan.
Untuk berkas prmohonan yang sudah lengkap dibarionaegister
sehingga memudahkan pengendalian manajemennyaakanedah
diketahui apabila ada yang hilang.

Pada saat proses analisis kredit

Pada proses analisis kredizcount OfficefAO) menggunakan data-
data yang sudah terjamin keakuratan, kebenarakelangkapannya,
antara lain hasil analisis kredit, Laporan Kunjumddasabah (LKN),
hasil wawancara serta data-data dan informasi §elag disampaikan
oleh nasabah. Pengendalian mamajemen kredit yadakukian oleh
PT. BRI (Persero) Cabang Malang pada saat an&listit ditinjau
dari dokumen dan catatan telah mendukung pengendalanajemen
kredit yang baik.

Pada saat proses penarikan kredit

Pada proses ini pengendalian manajemen kredit gakiamen telah
berjalan dengan baik. Sebelum realisasi kredightalipersiapkan
kelengkapan-kelengkapan perjanjian kredit yangsdisi&kan dengan
rekomendasi kredit, kelengkapan atas legalitas nami/ agunan.
Nasabah dapat melakukan proses penarikan kreditasehasabah
menyetujui dan menandatangani Surat Penawaran Renao Kredit
(SPKK) yang dibuat oleh petugas ADK. Setelah meatarjani

SPKK, petugas ADK mempersiapkan dokumen perjanjigruk
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nasabah. Setelah melakukan perjanjian kredit, il membuat
Instruksi Pencairan Kredit (IPK) yang akan dipesikkembali
keabsahannya oleBupervisor Setelah diperiksa keabsahannya maka
Pinca sebagai pejabat pemutus kredit menandatalRjanersebut.

4) Pada saanhonitoring/ pengawasan kredit

Dokumentasi darile kredit debitur pada PT.BRI (Persero) Cabang
Malang terpelihara dan tersimpan rapi serta amda patugas ADK.
Kemudian bagian ADK melakukareview terhadapfile-file kredit
minimal 12 bulan sekali, hamun unte@ksposurerisiko tinggi atau
karena alasan-alasan lainnya, pelaksamagiew dapat dilaksanakan
dalam jangka waktu singkat. Sebaikngaview terhadap file-file
kredit dilakukan secara rutin setiap 6 bulan seksdl ini bertujuan
untuk memudahkan pihak BRI dalam hal pengawasdradepfile-

file kredit serta agar bisa segera diambil tindakanbifgpderjadi
penyimpangan. Pengendalian manajemen kredit atksnon dan
catatan pada saatonitoring/ pengawasan telah berjalan dengan baik.

b. Pemisahan tugas yang memadai

1) Pada saat proses permohonan kredit

Pada saat proses permohonan kredit belum tergepaisahan tugas
antara pegawai yang melakukan pemeriksaan agumganlgegawai
yang melakukan analisis kredit. Pada PT. BRI (Rejs€abang
Malang yang melakukan pemeriksaan agunan dan sn&isdit

adalah AO. Sebaiknya AO hanya menangani analigslitkiuntuk
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mencegah adanya penyelewengan atau penyalahgurasenang
yang dilakukan oleh pegawai BRI. Belum adanya pehas tugas
yang jelas pada PT. BRI (Persero) Cabang Malanghenunjukkan
belum adanya pengendalian manajemen kredit yatkg bai

2) Pada saat proses analisis kredit

Pada proses ini pengendalian manajemen kredit déqziakan sudah
berjalan dengan baik karena sudah ada pemisahas. tital ini

ditunjukkan dengan rekomendasi kredit yang dibtes dasar analisis
yang dilakukan AO yang selanjutnya direkomendasikanPinca.

Sebelum Pinca memberikan keputusan atas kredibahsaaka Pinca
akan memeriksa kembali rekomendasi yang dibuat Af@tbaik dari

segi keakuratan, keabsahan, kewajaran, dan kelpagkatas data-
data, dan informasi tentang kondisi nasabah. Setel@meriksa
rekomendasi maka Pinca akan memberikan putusanit kegals

permohonan kredit nasababh.

3) Pada saat proses penarikan kredit

Pada proses ini terdapat pemisahan tugas yang tekndukung
pengendalian manajemen kredit yang baik karenadiegemisahan
tugas dalam proses penarikan kredit yang dilakuil@h PT. BRI
(Persero) Cabang Malang. Petugas bank yang mekaarproses
penarikan kredit adalah bagian Administrasi Kre@DK), yaitu

sebagai pembuat Instruksi Pencairan Kredit (IPK)tuyderupa
formulir yang digunakan pada saat penarikan kre8iipervisor

sebagai petugas yang memeriksa keabsahan IPK daa Bebagai
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petugas yang mempunyai wewenag dalam menyetujuarixan
kredit. Dalam proses kredit bagian ADK berkoordirgenganTeller
pada saat realisasi kredit. Dalam hal ini pemisaiogas pada saat
proses penarikan kredit sudah berjalan dengan balik.

4) Pada saat prosesonitoring/ pengawasan kredit

Pengendalian manajemen kredit yang terjadi telahumjang proses
pelaksanaan pemberian kredit yang baik karena pgatdaembagian
tugas yang baik pada saat pengawasan kredit. BA@#&nmelakukan
proses monitoring secara Off site sedangkan AO melakukan
monitoringsecaraOn site

c. Prosedur otorisas yang tepat

1) Pada saat proses permohonan kredit

Pengendalian manajemen kredit pada proses lihaddari prosedur
otorisasi telah mendukung pelaksanaan pemberiagit kyang baik
karena sudah terjadi pengawasan ganda yang dilakeikh pejabat
yang berbeda fungsi, karena pada saat proses pemnarohkredit,
debitur harus melalui berberapa tahapan yaitu peomen kredit,
pemeriksaan berkas pinjaman, wawancara dan peraanikagunan
(On theSpo} yang dilakukan oleh pejabat yang berbeda fungguy
ADK, AO, dan Pinca. Hal ini bertujuan untuk mendega

penyelewengan yang dapat menimbulkan kerugianBrgi
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2) Pada saat proses analisis kredit

Pengendalian manajemen kredit pada PT. BRI (Rgrséabang
Malang saat proses analisis kredit dilihat darspour otorisasi sudah
sudah berjalan dengan baik yaitu dengan dilakukamgrisasi oleh
bagian AO pada saat analisis kredit. AO membuabtapKunjungan
Nasabah (LKN) dan melakukan analisis kredit. Hasilisis kredit
dituangkan dalam Memorandum Analisis Kredit (MAKnddiperiksa
kembali oleh Pinca. Pihak yang berwenang melaku&torisasi
keputusan atas kredit yang diajukan oleh nasaballaéinca.

9) Pada saat proses penarikan kredit

Pihak yang berwenang pada proses ini adalah Piaca dhlam
pelaksanaannya dibantu oleh pihak administrasi iIKI&dDK) yang
membuat Instruktur Pencairan Kredit (IPK) yang berklinasi
dengan Teller pada saat realisasi kredit deé@upervisor sebagai
pemeriksa keabsahan IPK. Sehingga pada saat peaemicedit
harus melalui ADK,Supervisor,dan Pinca. Hal ini menunjukkan
bahwa pengendalian manajemen kredit pada saatdomoseorisasi
telah berjalan dengan baik.

10) Pada saat prosesonitoring/ pengawasan

Pada proses ini yang berhak melakukan proses asoadalah adalah
bagian AO dan petugas ADK. Hal ini menunjukkan bahw

pengendalian manajemen kredit yang berlangsung tekrjalan
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dengan baik karena prosedur otorisasi telah ditedsan oleh petugas
BRI sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya laekdasbuku
Pedoman Pelaksanaan Kredit (PPK) yang telah digabliedn Direksi

Bank.

d. Kontrol fisik aktiva dan catatan

1) Pada saat proses permohonan kredit

2)

Pengendalian manajemen kredit pada proses ini belghlan dengan
baik karena pemeriksaan yang dilakukan delsount Officer (AO)
bersifat menyeluruh yaitu AO melakukaurvey lapangan ©n the
Spo) ke lokasi nasabah, baik ke tempat usahanya maogasi yang
dijadikan sebagai aguna@n the spoyang dilakukan bertujuan untuk
mengetahui lokasi usaha dengan keadaan yang sepanar

Pada saat proses analisis kredit

Account OfficeffAO) telah melakukan penilaian atas kelayakanikred
berdasarkan dari hasiin the spotyang tercantum dalam Laporan
Kunjungan Nasabah (LKN),pre-screening maupun colouring,
sehingga pengendalian manajemen kredit yang dilakukudah

berjalan dengan baik.

3) Pada saat proses penarikan kredit

Penegndalian manajemen kredit yang terjadi padaeprini telah

mendukung pengendalian manajemen yang baik. Hatliuktikan
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dengan bagiaccount Officer(AO) melakukan pengecekan secara
fisik atau inspekson the spotke tempat debitur untuk mengetahui
apakah fasilitas kredit yang disalurkan PT. BRIrées) Cabang
Malang telah digunakan sebagaimana mestinya.

4) Pada saat prosesonitoring/ pengawasan

Pada proses ini PT. BRI (Persero) Cabang Malahgrbenelakukan
pemeriksaaron the sposecara rutin atas lokasi usaha maupun lokasi
agunan nasabal®n the spotdilakukan secara rutin apabila debitur
terlambat dalam melakukan pembayaran angsurant kfaditerdapat
indikasi bahwa kredit debitur masuk dalam kelompodrhatian
khusus, kurang lancar, diragukan, atau macet. klamenandakan
bahwa pengendalian manajemen kredit pada prosesbehim
maksimal.

e. Pemeriksaan pekerjaan secaraindependen

Pemeriksaan pada PT. BRI (Persero) dilakukan olahkBndonesia,
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan Auditor Indeégen
Pemeriksaan tersebut dilakukan secara rutin minitlnagdhun sekali.
Pemeriksaan juga dilakukan oleh pihak bank yaitngda mengirim
laporan keuangan PT.BRI (Persero) Cabang Maland¢fdwor Pusat
setiap 1 tahun sekali. Kelemahan dari pengendafianajemen kredit
dalam proses ini adalah tidak adanya pemeriksaamladek Surprised
Audif). Dengan adanya pemeriksaan mendadak, diharapkgm@mvikan

pada setiap bagian dapat melaksanakan tugasnyaarddraik sesuai
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dengan tanggung jawabnya sehingga apabila sewadttuwada
pemeriksaan semua bagian sudah merasa siap.

f. Personel yang kompeten dan dapat dipercaya

1) Pada saat proses permohonan kredit

Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabargnilapegawai

yang menangani proses pemberian atau penyalurdit Rriempunyai

kemampuan dan kualitas yang sesuai dengan yangirdan oleh

perusahaan, serta mampu memberikan informasi yaegachai

kepada nasabah tentang fasilitas kredit yang selsumgan kebutuhan
pemohon, pelaksanaan prosedur kredit yang sesngadekebutuhan
pemohon, serta mengenai prosedur yang harus ddaluikebijakan

kredit. Hal ini dibuktikan untuk menunjukkan mutardkemampuan
karyawan.

2) Pada proses analisis kredit

Account Officeradalah bagian yang menangani proses analisist kredi
yang sudah memiliki kemampuan dan kompetensi difgdya. Hal

ini dikarenakan AO telah menempuh pendidikan ddatipan sebagai
seorangAccount Officer Selain itu AO juga memiliki sikap mental
yang obyektif, jujur, dan dapat dipercaya pada sa@bmendasi
kredit. Pada saat rekomendasi kredit, AO akan noenekdasikan
struktur, tipe, dan syarat kredit untuk kemudiasedahkan ke Pinca.

Hal tersebut menunjukkan bahwa pengendalian kreig ditinjau
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dari segi personel pada PT. Bank Rakyat Indon&sasgro) Cabang
Malang telah mendukung pengendalian manajementkraadg baik.

3) Pada saat proses penarikan kredit

Penarikan kredit pada PT. BRI (Persero) CabangaiMgldilakukan
oleh bagian Administrasi Kredit (ADK) yang telah mméki

kemampuan mengenai pengikatan dan penguasaan farsera
memiliki kemampuan mengenai mekanisme dalm prosesrikan
kredit. Dalan hal ini pengendalian manajemen krgditg dilakukan

oleh PT. BRI (Persero) Cabang Malang telah berjd&aman baik.

4) Pada saat proses Monitoring/ pengawasan kredit

Proses monitoring / pengawasan dilakukan untuk get@hui dan
membantu nasabah dalam memecahkan permasalahaadadglam
pelunasan kredit sehingga diharapkan nasabah dagagembalikan
kredit sesuai dengan kesepakatan yang telah disepbaksama.
2. Evaluasi Kredit Bermasalah KPR-BRI
Berdasarkan data yang diperoleh dari peaelitmengenai kredit
bermasalah KPR-BRI pada PT. Bank Rakyat IndoneBersgro) Cabang
Malang, maka langkah pertama dalam melakukan esialednadap data yang
ada adalah dengan menghitung prosentase jumlait kexthasalah terhadap
numlah kredit yang disalurkan dengan menggunakanusuNPL sebagai

berikut :

Kredit Bermasalah

= 0,
L Total Kredit 208
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465500000
20.500.000.000 "

Tahun 2007 = 00%

=2.27%

457.500.000

— 0,
Tahun 2008 = S0 000,000 X 100%

=1,93%

505.000.000

E— 0,
Tahun 2009 = 523e 000.000 ¥ 100%

=1,63%

Berdasarkan perhitungan NPL di atas dapdtatibahwa persentase NPL
dari tahun 2007-2009 setiap tahunnya mengalami rpean. Penurunan

persentase tersebut dapat dilihat pada tabel datvaw :

Tabd. 7
Perbandingan Jumlah Kredit Bermasalah Terhadap Jumlah KPR-BRI

(dalam rupiah)

Tingkat Penurunan
Tahun Jumlah Kredit Kredit Bermasalah NPL NPL
2007 20.500.000.000 465.500.000 2.27% -
2008 23.650.000.000 457.500.000 1,93% 0,34 %
2009 30.895.000.000 505.000.000 1,63% 0,30%

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat [@akevjadi penurunan persentase
Non Performing LoanNPL) sebesar 0,04 % dari tahun 2008 ke tahun 2009.
Walaupun penurunan tersebut relatif kecil, tetapadaan tersebut merupakan

keadaaan yang cukup menguntungkan bagi pihak bangn& menunjukkan
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bahwa perbandingan jumlah kredit bermasalah teghadnlah Kredit Pemilikan

Rumah (KPR) yang disalurkan cukup kecil.

Berikut ini merupakan data yang menunjukkiagkat kolektibilitas Kredit

Pemillikan Rumah (KPR) PT. Bank Rakyat Indonesiar¢ero), Tbk Cabang

Malang beserta nominal kredit yang disalurkan, kieermasalah, jumlah debitur

KPR-BRI dan jumlah debitur yang bermasalah :

Tabel. 8
Tingkat KolektibilitasKredit Pemilikan Rumah (KPR)

PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang M alang

Kolektibilitas 2007 2008 2009
Debitur Rupiah Debitur Rupiah Debityr Rupiah
Lancar 190 20.034.500.00p 226 23.192.500.000 310 .398(1000.000
DPK - - - - 3 95.000.000
KL 5 300.000.000 8 250.000.000 2 90.000.00(
Diragukan 2 120.500.000 3 150.000.000 1 240.000.0P0
Macet 3 45.000.000 1 57.500.000 4 80.000.00D
Total 200 20.500.000.000 235 23.650.000.9J00 320 8980000.000

Sumber : Data Diolah PT. BRI (Persero) Tbk CabaagikMalang Tahun 2007-2009

Berdasarkan tabel. 8 dapat dilihat bahwa KB®Ry disalurkan oleh PT. Bank

Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Malang mulaint@&©07 sampai tahun 2009

setiap tahunnya mengalami peningkatan diikuti gehingkatan jumlah debitur.

Peningkatan tersebut ternyata juga diikuti oleh inmgkatan jumlah kredit

bermasalah yang terjadi setiap tahunnya. Akan itpeggentasé&lon Performing

Loan (NPL) tahun 2007 sampai tahun 2009 setiap tahunmgngalami

penurunan.

Persentase kredit bermasalah atau NPL taphgdmlah kredit yang

disalurkan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) @@abdalang sangat perlu
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untuk dibandingkan dengan tingkBlon Performing Loan(NPL) yang telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia. Pada tabel. 5 aliketbahwa persentase kredit
bermasalah yang terjadi pada tahun 2007 sebesaf®,tahun 2008 sebesar 1,93
%, dan tahun 2009 sebesar 1,63 %. Hal ini menunjukiahwa persentase
tersebut relatif kecil dan masih dalam batas kemsaj&karena tidak melebihi
tingkat Non Performing Loar{NPL) yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia
yaitu sebesar 5 %.

Berdasarkan data yang ada dapat dilihat aajmwlah kredit bermasalah
yang terjadi pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Peyrseabang Malang relatif
kecil, dengan demikian pihak bank akan mendapdtiaa yang maksimal akibat
aktivitas perkreditan bank yang baik. Akan tetapiarsya debitur dengan
kolektibilitas macet juga dapat mengganggu aktvitaank, karena risiko
perkreditan yang paling utama bagi bank adalah bakkedit menjadi macet
dalam arti bank tidak lagi atau tidak teratur dalmenerima bunga dan angsuran
pelunasan kredit. Hal ini tentu saja akan merugikfak bank karena selain bank
tidak menerima pendapatan bunga, bank juga akamateani kerugian karena
modal akan berkurang dan bahkan mungkin akan hBeislasarkan data-data
yang ada, maka dapat dikatakan bahwa prosedur pembé&redit yang
diterapkan pihak PT. Bank Rakyat Indonesia (Pejs€abang Malang sudah
cukup baik karena sudah dapat meminimalisir jJumideddit bermasalah yang

ditunjukkan dengan penurunan nilai NPL setiap talyan
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang diperoleh dahévaduasi dari data-data tersebut
dapat diketahui bahwa pelaksanaan prosedur pemb¢amait Pemilikan Rumah
(KPR) pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) i@phtalang dapat dikatakan
sudah cukup baik dilihat dari kesesuaian antarsgohar yang diterapkan dengan
prosedur yang telah menjadi standar. Pernyataseltet juga didukung oleh data
mengenai prosentadon Performing LoariNPL) yang tiap tahun mengalami
penurunan dan masih dalam batas wajar karena beéiradavah batas maksimal

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Penerapan prosedur yang tepat ternyata maadfamin pengembalian kredit
dari debitur selalu berjalan dengan lancar. Hatlikirenakan terjadinya kredit
bermasalah tidak selalu disebabkan oleh pelaksaraaadur yang kurang efektif
akan tetapi dapat juga disebabkan dari keadaatudghing tidak memungkinkan
ataupun adanya itikad yang tidak baik dari dehintuk menyelesaikan
kewajibannya. Untuk dapat mengantisipasi terjadkgmbali kredit bermasalah
di masa yang akan datang, maka pihak bank pers teemperbaiki kinerja

dalam pelaksanaan prosedur pemberian Kredit PemiRumah (KPR).

11
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B. Saran

Penulis mencoba memberikan solusi alternatif yasg @hpakai sebagai
prosedur pemberian kredit yang mampu meminiméagsjadinya kredit
bermasalah pada PT. Bank Rakyat Indonesia (PerSafigng Malang sebagai

berikut :

1. Pihak bank lebih teliti dalam melakukan verifikdata debitur.

2. Pihak bank harus lebih teliti lagi dalam prosediaisekredit agar mendapatkan
pangsa pasar kredit yang tepat sehingga dapat nmeatisir kemungkinan
terjadinya kredit bermasalah pada masa yang akangla

3. Fungsi terkait harus lebih bertanggung jawab padgadnya masing-masing.
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